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ABSTRAK 

Qodiriyah, Nurul. 2022. “Pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem based 

learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  materi 

keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al – Fatah Jatisari 

Tajinan Malang”. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim. Pembimbing Skripsi: Rizki Amelia, M. Pd  

  Proses belajar mengajar merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang di inginkan. Terdapat beberapa  faktor yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran, termasuk model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang diterapkan harus efektif guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satunya pada materi keberagaman budaya di Indonesia, yang mana dapat 

menggunakan kegiatan pemebelajarannya yang menggunakan sebuah 

permasalahan yang ada dalaam kehidupan sehari- hari guna memperoleh 

pengetahuan baru yang dapat merangsang tumbuhnya kemampuan berfikir kritis 

untuk memecahkan permasalahan. Dan hal tersebut dapat direalisasikan dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Namun dengan munculnya sebuah 

wabah penyakit covid 19 yang mengharuskan proses Pembelajaran dilaksanakan 

secara online atau daring, dengan itu maka di perlukannya sebuah model 

pemebelajaran Problem Based Learning berbantuan Live Worksheet guna 

membantu proses pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan di MI AL- Fatah 

Jatisari masih menggunakan model pembelajaran ceramah, yang mana model 

pembelajaran tersebut belum bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan dari 

penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui Pengaruh Live Worksheet 

dalam Model Problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis 

siswa  materi keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al – Fatah 

Jatisari Tajinan Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta jenis penelitian 

eksperimen. Model penelitian eksperimen yang digunakan yaitu Quasi 

eksperimental design. Bentuk ini yaitu dengan  memberikan treatment model 

problem based learning pada kelas Kontrol dan memberikan Treatment model 

problem based learning dengan berbantuan Live Worksheet pada kelas 

eksperimen. Pada masing- masing kelas terdapat 21 siswa, yaitu kelas IV A dan 

kelas IV B MI AL- Fatah Jtisari Tajinan Malang. Instrumen yang digunakan yaitu 

tes dalam bentuk soal pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan model 

statistik Independent sample t-test guna mengetahui adanya pengaruh dari 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Live 

Worksheet. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh dan perbedaan 

yang signifikann dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan Live Worksheet terhadap berfikir kritis siswa pada materi 

keberagaman budaya di Indonesia pada siswa kelas IV MI Al- Fatah Jatisari 
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(kelas eksperimen) ditunjukkan dengan (1) terdapat perbedaan hasil belajar pada 

materi keberagaman budaya di Indonesia dari kelas control dan kelas eksperimen 

yang mana pada kelas ekperimen terdapat perbedaan yang signifikan dari pada 

kelas control, yaitu pada hasil kelas kontrol memiliki rata- rata 52,95, dan pada 

hasil kelas eksperimen adalah 77,71. Nilai tersebut memiliki selisih 24,76. (2) 

ditunjukan dari hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent sample t-test 

dengan nilai signifikann 0,000<0,05 sehingga Ha diterima, yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan antara hasil belajar materi keberagaman budaya di 

Indonesia siswa kelas IV B (kelas eksperimen) MI AL- Fatah Jatisari Tajinan 

Malang.  

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning (PBL), Berfikir 

Kritis. 
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ABSTRACT 

Qodiriyah, Nurul. 2022. "The Influence of Live Worksheets in Problem Based 

Learning (PBL) Models on the critical thinking skills of students on the subject of 

cultural diversity in Indonesia, fourth grade students of MI Al - Fatah Jatisari 

Tajinan Malang". Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University. Thesis Supervisor: Rizki Amelia, M. Pd 

 

The teaching and learning process is an effort made by the teacher in the 

learning process carried out in order to achieve the desired learning objectives. 

There are several factors that can affect the learning process, including the 

learning model. The learning model applied must be effective in order to achieve 

the learning objectives. One of them is on the material of cultural diversity in 

Indonesia, which can use learning activities that use a problem that exists in 

everyday life in order to gain new knowledge that can stimulate the growth of 

critical thinking skills to solve problems. And this can be realized with the 

Problem Based Learning learning model. However, with the emergence of a covid 

19 disease outbreak which requires the learning process to be carried out online or 

online, with that, a Problem Based Learning learning model assisted by Live 

Worksheets is needed to assist the learning process carried out. While at MI AL-

Fatah Jatisari still using the lecture learning model, which the learning model has 

not been able to improve student learning outcomes. The purpose of this research 

is to find out the effect of Live Worksheet in Problem based learning (PBL) model 

on students' critical thinking skills regarding cultural diversity in Indonesia, fourth 

grade students of MI Al - Fatah Jatisari Tajinan Malang. 

This study uses a quantitative approach and the type of experimental 

research. The experimental research model used is Quasi experimental design. 

This form is by giving treatment to the problem based learning model in the 

control class and by giving treatment to the problem based learning model with 

the help of a live worksheet in the experimental class. In each class there are 21 

students, namely class IV A and class IV B MI AL-Fatah Jtisari Tajinan Malang. 

The instrument used is a test in the form of multiple choice questions. The data 

analysis technique used the Independent sample t-test statistical model to 

determine the effect of the application of the Problem Based Learning model with 

the help of Live Worksheets. 

The results of this study indicate that there is a significant influence and 

difference from the application of the Problem Based Learning learning model 

assisted by Live Worksheets on students' critical thinking on the material of 

cultural diversity in Indonesia in class IV students of MI Al-Fatah Jatisari 

(experimental class) as indicated by (1) there are the difference in learning 

outcomes on the material of cultural diversity in Indonesia from the control class 

and the experimental class where in the experimental class there is a significant 

difference from the control class, namely the control class results have an average 

of 52.95, and the experimental class results are 77, 71. This value has a difference 

of 24.76. (2) it is shown from the results of hypothesis testing using the 
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Independent sample t-test with a significant value of 0.000 <0.05 so that Ha is 

accepted, that is, there is a significant influence between the learning outcomes of 

cultural diversity in Indonesia students of class IV B (experimental class) MI AL- 

Fatah Jatisari Tajinan Malang. 

 

Keywords: Learning Model, Problem Based Learning (PBL), Critical 

Thinking. 
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 مستخلض الباحج
 

 .َ"رأث١شَأٚساقَاٌؼًَّاٌح١خَفَّٟٔبرجَاٌزؼٍَُاٌمبئَُػٍَٝحًَاٌّشىلاد2222اٌمذ٠ش٠خَ،َٔٛس.َ

(PBL) ََٟف َاٌثمبفٟ َاٌزٕٛع َِٛضٛع َفٟ ٌٍَطلاة َإٌمذٞ َاٌزفى١ش َِٙبساد ػٍٝ

َفٟ ٌَطلاةَاٌصفَاٌشاثغ َ إٔذ١ٔٚس١ب َربخ١ٕبَْاٌّذسسخ َخبر١سبسٞ َاٌفزبذ الإثزذائ١خ

.َاٌجحثَاٌؼٍّٟ.َلسَُرؼ١ٍَُِؼٍَّٟاٌّذسسخَالإثزذائ١خَ،َو١ٍخَاٌزشث١خَٚاٌزؼ١ٍُ،َِبلَٔح

َا١ٍ١ِب،َ َسصلٟ َاٌّششف: َِبلَٔح. َاٌحى١ِٛخ َالإسلا١ِخ َإثشا١ُ٘ َِبٌه َِٛلَٔب خبِؼخ

 اٌّبخسز١ش.

 

ػ١ٍّخَاٌزذس٠سَٚاٌزؼٍََُٟ٘خٙذَاٌّؼٍَُفَٟػ١ٍّخَاٌزؼٍََُِٓأخًَرحم١كَأ٘ذافَاٌزؼٍَُ

اٌؼذ٠ذََِٓاٌؼٛاًَِاٌز٠َّٟىَٓأَْرؤثشَػٍَٝػ١ٍّخَاٌزؼٍُ،َثّبَفَٟرٌهَّٔٛرجَٚخذَإٌّشٛدح.َ

اٌزؼٍُ.٠َدتَأ٠َْىَّْٛٔٛرجَاٌزؼٍَُاٌّطجكَفؼبلًَََِٓأخًَرحم١كَأ٘ذافَاٌزؼٍُ.َأحذ٘ب٠َزؼٍكَ

َا َاٌزَٟرسزخذََِشىٍخَثّٛاد َاٌزؼٍُ َأٔشطخ َاسزخذاَ َٚاٌز٠َّٟىٕٙب ٌزٕٛعَاٌثمبفَٟفَٟإٔذ١ٔٚس١ب،

َِٙبسادَ َّٛٔ َرحفض َأْ ٠َّىٓ َاٌدذ٠ذح َاٌّؼشفخ َاوزسبة َأخً َِٓ َا١ِٛ١ٌخ َاٌح١بح َفٟ ِٛخٛدح

َػٍَٝحًَ َاٌمبئُ َاٌزؼٍُ َّٔٛرج َرحم١كَرٌهََِٓخلاي ٠َّٚىٓ َاٌّشىلاد. َإٌمذٌَٞحً اٌزفى١ش

َث ٌَٚىٓ، َوٛف١ذاٌّشىلاد. َخبئحخ َِغ91ََ-ظٙٛس َالإٔزشٔذ، َػجش َاٌزؼٍُ ٠َزطٍتَػ١ٍّخ اٌزٞ

َأٚساقَاٌؼًَّاٌح١خَ َاٌمبئَُػٍَٝحًَاٌّشىلادَثّسبػذح َإٌَّٝٔٛرجَاٌزؼٍُ َٕ٘بنَحبخخ رٌه،

٠َسزخذََ ٠َضاي َلَ َاٌفزبّذ َالإثزذائ١خ َاٌّذسسخ َإْ َرٕف١ز٘ب. ٠َزُ َاٌزٟ َاٌزؼٍُ َػ١ٍّخ َفٟ ٌّسبػذح

َ َٛ٘ٚ َاٌّحبضشح، َاٌزؼٍُ َإَّْٔٛرج َاٌطلاة. َرؼٍُ َٔزبئح َرحس١ٓ َِٓ َاٌزؼٍُ َّٔٛرج ٠َزّىٓ ٌُ

َحًَ َػٍٝ َاٌمبئُ َاٌزؼٍُ َّٔٛرج َفٟ َاٌح١خ َاٌؼًّ َٚسلخ َرأث١ش ٌَّؼشفخ َٛ٘ َاٌجحث َ٘زا اٌٙذف

٠َزؼٍكَثبٌزٕٛعَاٌثمبفَٟفَٟ (PBL) اٌّشىلاد ػٍَِٝٙبسادَاٌزفى١شَإٌمذٌَٞذَٜاٌطلاةَف١ّب

َ َاٌصف ٌَطلاة َفٟ َاٌشاثغ َاٌصف ٌَطلاة َفٟإٔذ١ٔٚس١ب َاٌفزبذَ اٌشاثغ َالإثزذائ١خ اٌّذسسخ

َخبر١سبسَٞربخ١ٕبَِْبلَٔح

اٌجحثَاٌزدش٠جََّٟٔٛرجرسزخذََ٘زَاٌجحثَإٌّٙحَاٌىَّٟثٕٛعَاٌجحثَاٌزدش٠جٟ.َوبَْ

اٌّسزخذَََ٘ٛشجَٗرص١َُّردش٠جٟ.َ٘زاَإٌّٛرجََِٓخلايَإػطبءَاٌؼلاجٌَّٕٛرجَاٌزؼٍَُاٌمبئَُ

لايَإػطبءَاٌؼلاجٌَّٕٛرجَاٌزؼٍَُاٌمبئَُػٍَٝػٍَٝحًَاٌّشىلادَفَٟاٌفصًَاٌضبثظََِٚٓخ

طبٌجبً،29َََُ٘حًَاٌّشىلادَثّسبػذحَٚسلخَػًَّح١خَفَٟاٌفصًَاٌزدش٠جٟ.٠َٛخذٌَىًَفصًَ

َاٌشاثغ َاٌشاثغ الأٌف اٌفصً َ ٚاٌفصً َاٌفزبّذَخبر١سبسَٞربخ١ٕبَْ فٟاٌجبء َالإثزذائ١خ اٌّذسسخ

ًَأسئٍخَالَخز١بسَاٌّزؼذد.َاسزخذِذَِبلَٔح.َٚوبَْأداحَاٌجحثَاٌّسزخذِخََٟ٘اخزجبسَفَٟشى

َلَخزجبس َاٌّسزمً َالإحصبئٟ َإٌّٛرج َاٌج١بٔبد َرح١ًٍ َرم١ٕخ َاٌزطج١كَ t اٌجبحثخ َرأث١ش ٌّؼشفخ

َ.Live Worksheetَ.ّٔٛرجَاٌزؼٍَُاٌّسزٕذَإٌَٝحًَاٌّشىلادَثّسبػذحَأٚساقَاٌؼًَّاٌح١خ

ىج١شََِٓرطج١كَّٔٛرجَزأث١شَٚالَخزلافَاٌَِٚٓٔزبئحَاٌّٙخَفَٟ٘زاَاٌجحثَأَْٚخٛدَاٌ

َأٚساقَاٌؼًَّ َاٌمبئَُػٍَٝحًَاٌّشىلادَثّسبػذح ػٍَٝاٌزفى١شَإٌمذَٞفَٟاٌّبدحََاٌح١خاٌزؼٍُ

َفٟ َاٌشاثغ َاٌصف ٌَطلاة َإٔذ١ٔٚس١ب َفٟ َاٌثمبفٟ َاٌفزبذَ فَٟ اٌزٕٛع َالإثزذائ١خ اٌّذسسخ

َ َإٌٝ َرش١ش 9َ)خبر١سبسٞ َاٌثمبفٟ َاٌزٕٛع َِبدح َػٍٝ َاٌزؼٍُ َِخشخبد َفٟ َفشق َرٛخذ فَٟ(

إٔذ١ٔٚس١بََِٓفئخَاٌضبثطخَٚاٌفئخَاٌزدش٠ج١خَح١ث٠َٛخذَفَٟاٌفصًَاٌزدش٠جَٟفشقَِؼَٕٛٞػَٓ

.َ٘ز77،79َٖ،َٚٔزبئحَاٌفئخَاٌزدش٠ج١خ52،15َفئخَاٌضجظََٟٚ٘ٔزبئحَفئخَاٌضجظٌَٙبَِزٛسظَ

َفشقَ ٌَٙب َ)27،72اٌم١ّخ َاخزجبس2. ٠َٚظٙشََِٓٔزبئحَاخزجبسَاٌفشض١بدَثبسزخذاَ ) t ٌٍَؼ١ٕخ

،َأَٞأَْرٛخذَرأث١شًاَوج١شًاَث١َٓ Ha ثح١ث٠َزَُلجٛي2،25ََ>2،222َاٌّسزمٍخَثم١ّخَِؼ٠ٕٛخَ



 

 

xxiv 

 

ٌٍَزٕٛعَاٌثمبفَٟفَٟإٔذ١ٔٚس١بَطلاةَاٌصفَاٌشاثغَاٌجبءَ)اٌصفَاٌزدش٠جٟ(َفٟ  ٔزبئحَاٌزؼٍُ

  اٌّذسسخَالإثزذائ١خَاٌفزبذَخبر١سبسَٞربخ١ٕبَِْبلَٔح

( ، التفكير PBLالقائم على حل المشكلات ) الكلمات المفاتحة: نمورج التعلم، التعلم

 النقذي.

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sekarang ini perkembangan teknologi sudah berkembang pesat. 

teknologi tidak hanya dimanfaatkan di perusahaan- perusahaan saja, 

teknologi juga bisa di gunakan pada lembaga pendidikan. Seperti sekarang 

ini pembelajaran online bukanlah hal asing dikalangan masyarakat umum, 

karena munculnya wabah penyakit covid 19 di Indonesia yang 

mengharuskan proses Pembelajaran dilaksanakan secara online. 

pembelajaran daring harus  menggabungkan  antara terknologi elektronik 

bantuan internet, sehingga tidak memungkinkan pembelajaran dilakukan 

secara tatap  muka. Meskipun pembelajaran dilakukan secara online akan 

tetapi ke aktifan siswa harus tetap menjadi perhatian guru. Hal ini 

membuat guru kesulitan dalam menyampaikan materi yang diberikan pada 

siswa. Sedangkan pada abad 21 ini sekolah dituntut untuk memiliki 

ketetrampilan berpikir kreatif, kritis, dapat memecahkan masalah, dan 

berkomunikasi dan berkolaborasi (Firmandil Diharjo, 2017). Adanya 

masalah tersebut menuntut guru harus kreatif dalam menyampaikan materi 

agar masalah yang terjadi dapat teratasi dengan cepat. Menurut peneliti 

bahwa abad 21 ini sangat di perlukan siswa agar dapat berpikir ktitis. 

Berpikir kritis adalah kemampuan anak untuk memberikan ide atau 

gagasan dengan masalah yang ada.  
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Melatih berpikir kritis sangatlah penting  dilakukan sejak anak 

berada disekolah dasar karena memiliki kecenderungan keingintahuan 

yang sangat tinggi, kecenderungan ini terlihat ketika mereka mengetahui 

sebuah hal baru yang ada di sekitarnya seperti, menyentuh, meraba sebagai 

bentuk keingintahuannya. Berfikir kritis adalah hal yang penting dan 

seharusnya dimiliki oleh siswa dalam membangun sebuah pengetahuan, 

karena berpikir kritis dapat menumbuhkan pola pikir siswa dalam 

memperoleh pengetahuan yang luas. Selain itu memiliki pola pikir yang 

tinggi sangat di butuhkan, karena dalam proses pembelajaran siswa harus 

bisa mengembangkan pemikiran tentaang adanya sebuah permasalahan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah MI Al- Fatah 

Jatisari Tajinan Malang, peneliti menemukan permasalahan yaitu 

kurangnya antusias siswa dalam mencari informasi untuk memecahkan 

masalah yang diberikan. Selain itu, permasalahan yang paling terlihat 

adalah kurangnya berfikir kritis siswa, hal ini diketahui ketika peneliti 

memberikan pertanyaan kepada siswa dan tidak ada  feedback atau respon 

dari siswa, mereka hanya diam mendengarkan seoalah guru adalah sumber 

informasi, padahal pada kurikulum 2013 ini anak-anak di tuntut dapat 

berpikir kritis dan guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang 

di lakukan, sehingga dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi 

terhambat.  Dari pemaparan di atas maka dibutuhkan sebuah Live 

worksheet atau e-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik online) yang dapat 

menunjang proses pembelajaran yang dilakukan guna mencapai hasil 
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pembelajaran yang diinginkan. Live worksheet merupakan sebuah lembar 

kerja online yang dapat mengoreksi jawaban secara langsung ( guna 

mempermudah guru dalam proses pebelajaran yang dilakukan terutama 

pada pembelajaran yang dilakukan secara online. Selain itu juga di 

perlukan sebuah metode pembelajaran untuk membantu siswa belajar yang 

lebih terarah.   

Maka dari itu perlu adanya model pembelajaran yang tepat 

sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran yang pasif menjadi aktif 

seperti Problem based learning (PBL) yang mampu mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis siswa melalui sebuah dorongan atau 

rangsangan guna menyelesaikan masalah yang harus di pecahkan (Novi 

Andryani, 2020). 

Menurut Anugraheni model Problem based learning merupakan 

sebuah model pembelajaran yang langsung melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaraan, yang mana dalam kegiatan pemebelajarannya 

menggunakan sebuah permasalahan yang ada dalaam kehidupan sehari- 

hari guna memperoleh pengeahuan baru yang dapat merangsang 

tumbuhnya kemampuan berfikir kritis untuk memecahkan permasalahan 

(Yunus Abidin, 2014). Kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

ditingkatkan melalui model PBL. Dengan adanya model problem based 

learning berbantuan live worksheet akan mempermudah proses 

pemebelajaran yang dilakukan selain itu juga pembelajaran yang dilakukan 

akan lebih terarah. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti berkeinginan 

untuk meneliti permasalahan tersebut yang berjudul “Pengaruh Model 

PBL Dan Live Worksheet Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa  

Materi Keberagaman Budaya Di Indonesia Siswa Kelas IV MI Al – Fatah 

Jatisari Tajinan Malang.”                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

Bagaimana pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem based 

learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  materi 

keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al – Fatah Jatisari 

Tajinan Malang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka diperoleh tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

Untuk mendeskripsikan pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem 

based learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  materi 

keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al – Fatah Jatisari 

Tajinan Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain yaitu: 

1. Manfaat teoritis  

a. Hasi penelitian yang di lakukan di harapkan bisa memberi 

kontribusi pengetahuan, wawasan pada penelitian selanjutnya, 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini di harapkan mampu memberikan wawasan 

penegetahuan yang berkaitan baru dengan  adanya  Live 

Worksheet dalam Model Problem based learning (PBL)yang 

yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran di masa pa ndemi 

Covit 19 di MI Al-  Fatah Jatisari Tajinan Malang. 

b. Bagi guru 

Memperluas pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan 

pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem based learning 

(PBL) kedepannya dapat membantu guru dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

siswa agar lebih mudah dalam proses pembelajaran di masa 

pandemi seperti saat ini, serta dapat mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis siswa yang di dukung dengan adanya live worksheet 

atau e-LKPD online, karena siswa akan lebih mudah dalam 

memahami materi. karena di dalam aplikasi Live Worksheet tidak 

hanya memuat materi dalam bentuk tulisan saja. 

  



6 

 

 

 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian yang dilakukan ini di harapkan bisa digunakan 

sebagai  rujukan atau referensi pada penelitian lebih lanjut dan bisa 

di kembangkan lebih lanjut. 

E. Hipotesis Penelitian 

Adapun Hipotesis Ha dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh  Live Worksheet dalam model Problem based 

learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  materi 

keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al – Fatah 

Jatisari Tajinan Malang ? 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ketika penelitian dilaksanakan maka akan ada kendala- kendala 

yang disebabkan oleh keterbatasan dalam melakukan penelitian, maka 

untuk meminimalisir terjadinya kendala peneliti membuat ruang 

lingkupyang mana bertujuan untuk menjadi fokus penelitian yang 

dilaksanakan. Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas IV di Sekolah MI Al 

Fatah Jatisari Tajinan Malang. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas IV  

3. Dilakukanya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari 

pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem based learning 

(PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  materi 
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keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al – Fatah 

Jatisari Tajinan Malang. 

G. Orisinalitas Penelitian  

Penelitian yang mencangkup Live Worksheet dalam Model 

Problem based learning (PBL) bukan menjadi sebuah penelitian yang 

pertama kali dilakukan. Penelitian yang dilakukan kali ini berbeda dengan 

penelotian- penelitian sebelumnya. Berikut merupakan beberapa peneliti 

yang mana didalamnya meneliti Variabel yang sama, maka untuk 

mengethui perbedaan anatara peneliti terdhulu dengan penelitian yang 

dilakukan ini, yaitu: 

1. Tarmizi, Ibnu Kahaldun, mursal (2017), dalam artikel penelitiannya 

yang berjudul “penggunaan LKS berbasis PBL terhadap keterampilan 

berfikir kritis siswa pada materi cahaya di SMPN Kembang Tanjong” 

metode penelitian yang digunakan yaitu true experimental. Populasi 

dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII a dan VIII b SMPN 

Kembang Tanjong. Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan 

dalam penelitian yang dilakukan bahwa pemebelajaran dengan 

menggunakan LKS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam belajar pada materi Cahaya, hal ini dapat di lihat dari 

perolehan skor N-Gain pada kelas eksperien daripada kelas kontrol. 

2. Wardatul Hasanah (2016), dalam Skripsinya yang berjudul 

“pengembangan students worksheet /LKS terintegrasi literacy science 

untuk meningkatkan High order thingking siswa kelas XI di SMA 
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semesta bilingual Boarding School” metode yang digunakan yaitu 

research development dari cennamo and kalk. Hasil penelitian yang 

dilakukan yaitu bahwa student worksheet terintegrasi literacy science 

pada matapelajaran kimia mampu dan layak untuk dignnakan sebagai 

bahann ajar dan dapat meningkatkan kemmpuan berfikir kritis siswa. 

3. Novi andriyani, yahya hanafi, dkk. Dalam jurnalnya yang berjudul 

“penerapan model problem based learning berbantuan LKPD live 

worksheet untuk meningkatkan keaktifan mental siswa pada 

pembelajaran tematik kelas VA SD Negeri Nogopuro” metode yang 

digunakan yaitu penelitian tindakan kelas PTK. Subjek penelitian ini 

yaitu siswa kelas Va SD Negeri Nogopuro, Sleman tahun pelajaran 

2020/2021, berjumlah 28 siswa. berdasarkan hasil penelitiannyang 

dilakukan bahwa dalam penerapan model pembelajaran PBL 

berbantuan LKPD Live Worksheet dapat meningkatkan keaktifan 

siswa, hal ini dapat dilihat dari keantusiasan, kemandirian siswa 

dalam mengerjakan LKPD, kepercayaan dalam menyeampaikan 

sebuah pendapat dan rasa keingin tahuan siswa semakain tinggi. 

4. Naila Ifana Kholidah (2019), dalam skripsinya yang berjudul 

“pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis problem based 

learning untuk meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tingi siswa 

kelas IV di MI Raudlatul Ulum Karang Ploso Malang” metode yang 

digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan Borg and Gall. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa 
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kelas IV di MI Raudlatul Ulum Karang Ploso Malang yang terdiri dari 

41 siswa. Hasil dari pengembangan LKS berbasis problem based 

learning yang di kembangkan dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa kelas IV di MI Raudlatul Ulum Karang Ploso 

Malang. 

Tabel 1. 1 Originalitas Penelitian 

No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 

Originalitas 

Penelitian 

1 Tarmizi,ibnu kahaldun, 

mursal (2017), dalam 

jurnal penelitiannya yang 

berjudul “ penggunaan 

LKS berbasis PBL 

terhadap keterampilan 

berfikir kritis siswa pada 

materi cahaya di SMPN 

Kembang Tanjong” 

Sama- sama 

menggunakan 

keterampilan 

berfikir kritis 

sebagai variabel 

terikat. 

peneliti 

mnggunakan 

LKS berbasis 

PBL sebagai 

variabel bebas 

(variabel 

independen) 

dan metode 

yang di 

gunakan true 

experimental 

Live worksheet 

dalam Problem 

Based 

Learning 

sebagai 

variabel bebas 

(variabel 

Independen), 

kemampuan 

bderfikir kritis 

sebagai 

variabel terikat 

(variabel 

dependen), 
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objek kajian 

penelitian 

siswa kelas IV 

MI AL-Fatah 

Jatisari Tajinan 

Malang 

2 Wardatul Hasanah 

(2016), dalam Skripsinya 

yang berjudul 

“pengembangan students 

worksheet/LKS 

terintegrasi literacy 

science untuk 

meningkatkan High 

order thingking siswa 

kelas XI di SMA semesta 

bilingual Boarding 

School” 

Sama- sama 

menggunakan 

keterampilan 

berfikir kritis/ 

High order 

thingking 

sebagai variabel 

terikat. 

Menggunakan 

metode 

research 

development 

(R&D) 

 

3 Novi andriyani, yahya 

hanafi, dkk. Dalam 

jurnalnya yang berjudul 

“penerapan model 

problem based learning 

sama- sama 

menggunakan 

variabel Live 

Worksheet 

Peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 
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berbantuan LKPD live 

worksheet untuk 

meningkatkan keaktifan 

mental siswa pada 

pembelajaran tematik 

kelas VA SD Negeri 

Nogopuro” 

tindakan kelas 

(PTK) 

4 Naila Ifana Kholidah 

(2019), dalam skripsinya 

yang berjudul “ 

pengembangan lembar 

kerja siswa (LKS) 

berbasis problem based 

learning untuk 

meningkatkan 

keterampilan berfikir 

tingkat tingi siswa kelas 

IV di MI Raudlatul Ulum 

Karang Ploso Malang” 

Sama- sama 

menggunakan 

keterampilan 

berfikir kritis/ 

berfikir tingkat 

tinggi sebagai 

variabel terikat. 

metode yang 

digunakan 

yaitu 

Research and 

Development 

(R&D) 

dengan model 

pengembanga

n Borg and 

Gall. 

 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Problem Based Learning (PBL) 
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Problem based learning (PBL) merupakan sebuah model 

dalam proses pembelajaran yang mana menggunakan keadaan nyata 

sebaagai latar belakang siswa untuk melatih diri berasumsi secara aktif 

dan responsif sehinga mendapat wawasan dan penegetahuan secara 

mendasar dan mudah dalam mengingat materi atau pelajaran yang di 

berikan oleh guru atau yang sedang dipelajari. Bedasarkan penjelasan 

diatas bahwa model problem base learning (PBL) adalah sebuah 

model pembelajaran dimana melihat keadaan atau kondisi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bahan kajian siswa sehingga siswa 

memperoleh pengetahuan dan informasi yang cukup luas. 

2. Live worksheet / lembar kerja peserta didik online 

Live worksheet atau lembar kerja peserta didik online merupakan 

sebuah aplikasi yang di sediakan secara gratis oleh google. Yang mana 

aplikasi live worksheet ini bisa di manfaatkan  guru untuk mengubah 

lembar kerja radisional seperti jpg,pdf, dokumen atau png yang dapat 

di rubah menjadi lembar kerja online yang interaktif sekaligus dapat 

mengoreksi jawaban yang telah dikerjakan oleh siswa. Live worksheet 

dapat di akses di https://www.liveworkseet.com Siswa juga dapat 

mengerjakan soal yang telah di siapkan oleh guru secara online melalui 

aplikasi tersebut.  

3. Berfikir kritis 

Berfikir kritis yaitu sebuah kemampuan berfikir tingkat tinngi 

secara nalar maupun spontan dari sebuah masalah yang ada, yang 

https://www.liveworkseet.com/
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mana seseorang yang memiliki pola berfikir kritis akan melakukan 

sesuatu sesuai dengan apa yang di percayaa atau apa yang di yakini 

dari pemahaman yang didapat dari penalarannya tersebut.  

Berfikir kritis meliputi dua lagkah besar yaitu berfikir secara nalar 

(reasoning) yang disertaii dengan sebuah keputusan atau sebuah 

pemecahan masalah. Maka dapat di simpulakan bahwa tanpa memiliki 

kemampuan dalam berfikir secara nalar (deduktif, induktif,dan 

reflektif) seseora ng tidak akan bisa berfikir kritis secara benar. 

Berfikir kritis berfokus pada meyakini atau siswa melakukan sesuatu 

memiliki maksud bahwa siswa yang berfikir kritis tidak hanya percaya 

begitu saja dengan apa yang telah di dengar atau di pahami dari 

penjelasan guru, namun siswa berusaha mempertimbangakan 

penalarannya dan mencari Informasi lain untuk memperoleh 

kebenaran. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian yang dilakukan ini memiliki sistematika 

pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, masing- masing bab 

mempunyai beberapa sub bab, antara lain : 

1. Bagian awal, terdapat: sampul, judul, lembar logo, lembar 

persetujuan, persyaratan keaslian tulisan, abstrak, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran. 

2. Bagian Inti, 

Bab 1 Pendahuluan 
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Dalam bab ini di sajikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis 

penelitian, ruang lingkup penelitian, Originalitas penelitian, definisi 

operasional dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Teori 

Dalam bab ini di sajikan tentang kajian pustaka, yang mana 

akan menjelaskan tentang adanya landasan teori berdasarkan penelitan 

terdahulu.  

Bab III Metode Penelitian 

Dalam bab III ini di sajikan lokasi penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan sample, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, uji validitas dan realibilitas, 

dan analisis data, serta prosedur penelitian. 

Bab IV Hasil Analisis Dan Pembahasan 

Pada bab ini terdiri dari paparan data dan hasil penelitian 

Bab V Pembahasan 

Pada bab V ini mengenai tentang, menjawab masalah 

penelitan dan menafsirkan temuan penelitian. 

Bab VI Penutup 

Bab ini merupakan bagian akhir dalam penulisan skripsi yang 

terdiri dari : kesimpulan dan saran  

3. Bagian Akhir, terdiri dari: daftar rujukan, lampiran- lampiran, surat 

pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Live Worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik Online (e-LKPD)  

Live worksheet merupakan sebuah aplikasi yang dapat membantu 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan, live workseet 

adalah aplikasi yang disediakn secara gratis oleh google, yang mana aplikasi 

tersebut dapat membantu guru dalam pembuatan lembar kerja peserta  didik 

dari lembar kerja tradisional ke lembar kerja yang dapat di cetak (jpg, png, 

doc, pdf) yang bisa di ubah menjadi soal latihan yang bersifat online yang 

sekaligus dapat mengoreksi hasil kerja siswa. Siswa dapat mengerjakan 

lembar kerja secara Online yang mana nilai yang di dapat juga bisa langsung 

di kirim kepada guru yang bersangkutan secara Online.  

Kelebihan dari Live Workseet  yaitu lebih efektif dan Memotivasi, 

sedangkan manfaat Live Worksheet untuk guru yaitu    membutuhkan waktu 

yang singkat dalam membuat LKPD dan lebih menghemat kertas karena 

dengan menggunakan aplikasi ini tidak memerlukan kertas untuk membuat 

lembar kerja siswa selanjutnya kelebihan dari aplikasi Live Worksheet 

memiliki ribuan koleksi lembar kerja interaaktif yang juga mnecakup 

banyak bahasa dan mata pelajaran.  Dalam hal ini guru bisa menggunakan 

lembar kerja yang memang disediakn oleh Live worksheet namun juga bisa 

membuat LKPD sendiri yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan, dalam 
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aplikasi Live Worksheet juga bisa menggunakan lembar kerja miliki orang 

lain dengn cara mengcopy liny yang ada dan selanjutnya mencustom link 

lalu guru bisa menyebar lembar kerja pada siswa.  

Dalam pembuatan LKPD setidaknya ada empat poin penting yang 

mejadi tujuan penting dalam penyusunannya yaitu, 1) menyajikan bahan 

ajar yang dapat mempermudah siswa untuk berinteraksi dengan materi yang 

disampaikan, 2) menyajikan bermacam- macam tugas yang dapat 

meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan, 3) 

mempermudah guru dalam menyammpaikan materi yang diberikan pada 

siswa, 4)melatih siswa belajar secara mandiri (Prastowo, 2013) 

Guru dapat membuat sendiri lembar kerja sesuai dengan lembar 

kerja yang butuhkan, guru dapat mengunggah dokumen terlebih dahulu 

(Jpg, Png, Doc, PDF) yang selanjutnya dapat diubah menjadi gambar. 

Selanjutnya guru dapat membuat kotak atau disgn yang sesuai dengan 

kebutuhan pada lembar kerja dan memasukan jawban yang benar. Dalam 

menggunaan lembar kerja (Live Workseet) untuk  siswa cukup mudah, yang 

mana siswa hanya dengan membuka aplikasi Live Worksheet, mengerjakan 

soal yang di sediakan dan meng-klik selesai. Selanjutnya siswa cukup 

memilih “Kirim jawaban saya pada guru” dan memasukan email guru (atau 

kode ykunci yang memang di buat oleh guru). Selanjutnya guru akan 

menerima pemberiahuan atau notifikasi melalui email dan guru dapat 

memeriksa hasil kerja siswa. 
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2. Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Problem based learning (PBL) merupakan sebuah pendekatan 

dalam proses pemebelajaran dimana menggunakan keadaan nyata guna 

dapat merangsang siswa untuk berasumsi secara responsive, atif dan 

tanggap sehingga mendapat penegetahuan secara luas dan mudah 

mengingat materi atau pelajaran yang di terima atau yang sedang  

dipelajari (Sudarman, 2002). Bedasarkan penjelasan diatas 

bahwasannya model problem base learning (PBL) adalah suatu strategi 

pemmbelajaran yan melihat keadaan atau kondisi dalam kehidupan 

sehari- hari sebagai bahan kajian siswa sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan yang cukup luas 

Model pemmbelajaran problem based learning adalah 

pemanfaatan beberapa kecerdasan yang ada yang mana di butuhkan 

guna untuk menyelesaikan  sebuah problem yang ada. serta di 

butuhkannya keterampilan guna untuk menghadapi atau menyelesaikan 

sebuah permasalahan baru beserta dengan kerumitannya. Jadi model 

pemebelajaran PBL dapat digunakan sebagai bekal untuk kehidupan 

yng akan datang atau kehidupan yang sesungguhnya untuk terjun 

langsung ke dunia masyarakat yang lebih luas. 

Kurniasih berpendapat model PBL adalah model  pemebelajaran 

yang berpacu pada sebuah permaslahan yangb nyata, dan yang 

berhubngan dengan kondisi lingkungan sekitar siswa, hingga bisa 
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membuat siswa semangat dan tertarik dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan (Imas Kurniasyh, 2014). Pendapat ini selaras dengan 

pendapat wiina sanajaya, yang mana sama  mengemukakan bahwa 

model PBL dalam proses awal pembelajaran memaparkan sebuah 

masalah yang bersifat nayata, serta dalam model pembelajaran yang 

dilakukan ini bersifat terbuka (Wina sanjaya, 2009). Jadi menurut 

penelitian Wina Sanjaya dan Kurniasih bahwa PBL merupakan adalah 

model pemebelajaran yang memberikan suatu permasalahan yang mana 

permasalahan itu diambil dari keadaan real dalam kehidupan sehari- 

hari dan bersifat terbuka. 

Menurut Ibrahiim dan Nur model pemebelajaran PBL merupak 

sebuah strateg pembelajarn yang yang berperan sebagai pembentuk 

pribadi siswa untuk menstimulasi berfikir dengan level yang lebih 

tinggi yang melibatkan langsung siswa dan mengarahkan pada 

problrmatika dalam kehidupn sehari- hari atau kehidupan yang 

sebenarnya. Berdasarkan pendapat diatas model PBL dapat merangsang 

kemanpuan berfikir tingkat tinggi siswa yang di intgrasikan yang mana 

permasalahan real dalam kehidupan nyata. 

Berdasarkan pendapat diatas, model PBL merupakan 

kemampuan berfikir tingkat tinggi dan dalam memecahkan sebuah 

permasalahan yang ada yang berkaitan dengan permasalahan atau yang 

terjdi di kehidupa nayata. Dengan demikian maka siswa akan terlatin 

untuk bisa menyelesaikan sebuah permasalahan yang aada berdasarkan 
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pengalamnya sendiri atau pengalaman teman berdasarkan diskusi yang 

di peroleh dari sebuah pemcahan masalah.  

Mekanisme berfikir dalam model PBL digunakan untuk 

membantu siswa dala,m menyelesaikan sebuah problem. Permasalahan 

yang diberikan oleh guru adalah rancangan proses pembelajaraan. yang 

mana dengan adanya permasalahan yang di berikan dapat menstimulus 

cara berfikir dan minat siswa yang dijadikan sebagai penyelesaian 

(Richard, 1997) Berdasarkan penadapat tersebut, bahwasannya model 

problem based learning (PBL) dapaat merngsang pola fikir dan minat 

siswa. 

b. Karakteristik Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Karakteristik atau ciri dari model PBL. Banyak dipaparkan oleh 

bebrapa ahli salah satunya yaitu : Trianto, minlu dan Rusman dan 

Barrow. Dibawaah ini merupakan pemaparan menurut beberapa ahli : 

Trianto  mengatakan bahwa ciri- ciri model PBL terdapat 

pemberian masalah atau pertanyaan, yang mana berpacu pada 

bebebrapa disiplin ilmu, penyelidikan autentik yanag mana mempu  

mengasilkan produk yang mana terdapat kolaborasi didalamnya 

(Trianto, 2009). Berdasarkan pernyataan tersebut Trianto membagi 

model PBL menjadi Lima karakteristik. 

Berbeda sedikit dengan pendapat yang dikembangkan oleh 

Borrow dan Min Liu menjelaskan bahwa karakteristi model problem 

based learning (PBL) : 
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a) Learning is student centered. Adalah dimana proses 

pemebelajaran yang dilakukan berfokus pada siswa. Maka model 

PBL di kuatkan dengan teori kontruktivisme dimana siswa 

diarahkan agara mampu mengeksplorrasi pengethuan. 

b) Authentik problem from the orgaanizing focus for learniing, yaitu 

problem autentik yang diberikan siswa sehinga mereka mudah 

dalam mencerna informasi baru yang di berikan dan bisa 

menerapkan dalam kehidupan seharai- hari  

c) New information is acquired though self- learnng, adalah proses 

yang mana siswa harus berusaha mememcahkan permasalahan 

dengan Individu atau mandiri dang berpacu apada buku atau 

refeensi yang dibutuhkan, dalam menyelesaikan permasalahan 

siswa belum belum tahu bagaimanaa sayarat dalam memecahkan 

masalah atau acra dalam meneyelesaikan masalah. 

d) Learning ocurs in smal groub, merupakan sebuah pembentukan 

kelompok- kelompok kecil yang mana di rasa efektif untu 

memecahkan sebuah permasalahan karena di anggap lebih efisien 

dan efektif karena dalam bertukar informasi akan lebih mudah 

sehingga permasalahan yang di selesaikan akan cepat di 

selesaikan. 

e)  Teacher act as facilitator, untuk mencapai target proses 

pembelajaran peran seorang guru hanya menjadi fasilittor yang 

manaa tugas seorang guru hanya mengawasi dan mengrahkan 
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selama berlangsungnya peroses pembelajaran (Barow dan Min 

Liu Dlm Ahoimin, 2014). 

Berdasarkan pemaparan data diataas dalam model problem 

based learning karakteristik pembelaajaran ini bertumpu pda siswa 

yang mana guru hanya sebagai fasilitator dalam proses belajar.  

Adapun penadapat Rusman mengemulkakan bahwa karakteritik 

model PBL sebagai berikut: 

a) Dalam proses pembelajaran ini hal yang paling penting yaitu 

mengarahkan diri. 

b) Proses esensial dalam model problem based learning  terdapat 

pemanfaat informasi yang berfariasi, pengaplikasian dan evakuasi 

sumber informasi. 

c) Dalam peroses pemebelajaran harus bersifat kolaboratif, kooperatif 

dan interaktif. 

d) Solusi permaslahan dilaksanakan melalui penguasan pengetahuan, 

ketermpilan inquiry yangbberkembang dalam pemecahanmasalah. 

e) Sintesis dan Interasi dalam proses pembelajaran merupakan bagian 

dari keterbukaan proses PBL (Rusman, 2014)  

Karakteristik dala model pembelajaran model problem based 

learning (PBL) berdasarkan pemaparan para ahli dituliskan dalam 

bentuk tabel 2.1 
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Tabel 2. 1 Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) 

Model  Kareakteristik 

Model Problem Based 

Learning (PBL) 

1. Masalah autentik diprioritaskan 

2. Berpusat pada siswa 

3. Belajar secara berkelompok 

4. Guru hanya sebagai fasilitator 

5. Penyelesaian masalah yang 

diberikan oleh guru 

  

 

c.  Tahapan Dalam Pembelajaran Model PBL 

Setelah mengetahi karakteristik model PBL, maka penting untuk 

menegetahui tahapan pada pelaksanaan model PBL. Menurut (Noly 

Shofiyah dan Fitria Eka Wulandari,2018), mengatakan bahwa langkah- 

langkah pembelajaran model problem based learning yaitu: 

a. Tahap pertama mengorientasikan siswa pada masalah, guru 

menginformasikan tujuan yang akan di capai dalam pembelajaran, 

mendeskripsikan kebutuhan- kebutuhan dalam keberlangsungan 

pembelajaran, dan memotivasi agar siswa terlibat dalam proses 

pemecahan masalah yang siswa pilih sendiri. 

b. Tahap kedua mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru 

membantu siswa dalam menentukan dan mengatur selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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c. Tahap ketiga membantu penyelidikan mandiri maupun 

berkelompok, guru mendorong siswa mengumpulkan informasi 

yang sesuai dengan permasalahan, melakukan eksperimen dan 

mencari penjelasan serta solusi dari permasalahan. 

d. Tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

serta mempresentasikan hasil karya. 

e. Tahap kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, dan guru juga membantu siswa dalam melakukan refleksi. 

Menurut Arends tahapn model problem based learning ada lima 

prosedur bisa menjadi acuan dalam melakukan pembelajaran model 

PBL. Tahap awal yaitu pengenalan masalah pada siswa, tahap ke-dua 

guru mengorganisasikan atau meminta siswa untuk membuat kelompok 

belajar, tahap ke –tiga siswa diminta untu mengumpulkan data dari 

hasil pencarian individu maupun kelompok, dan tahap terakhir 

selanjutnya guru memhberikan sebuah masukan atau pelurusan dari 

hasil belajar tingkat tinggi mereka dan memberikan refleksi  

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bawah 

tahapan pada model problem base learning dalam penelitian yang 

dilakukan, sebagai berikut:  

a) Proses belajar mengajar dimulai dari tibulnya sebuah masalah 

b) selanjutnya siswa mencaritau tentanag apa yang  dipahami 

sebelumnnya dan menganalisis infolrmasi- infor masi yang di 

dapat  
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c) mencari data -data yang singkron dengan tema 

d) Siswa mendisagn anatara kariya dan tema 

e) Evaluasi dan pemberia solusii dari permasalahan yang 

dipecahkan. 

d. Tujuan model model problem based learning (PBL) 

Rusman tujuan dari model problem based learning (PBL) yaitu 

sebuah penguasaan isi dalam belajardari disiplin heuristic yang 

dibutuhkan siswa agar dapat lebih memahami sebuah kehidupan yang 

nyata atau real, Bersarkan pendapat Rusman bahwa model probllem 

based learning (PBL) adlah sebuah pemebelajaran yang mana teknik 

pengembangan pemecahan masalah yang sekaligus bentuk melatih 

permasalahan yang ada dalam kehidupannyata, yang sekaligus memiliki 

ketrwrampilan dalam menagkap Informasi, dapat berkolaborasi dengan 

baik dan berfikirresponsif. 

Selanjutnya menurut Trianti mengemukakan bahwa ada 3 tujuan 

pembelejaran model PBL yaitu: 

a. Menstimulus siswa untuk berkolaborasi keterampilan 

berfikir dan keterampilan dalam memecahakan masalah 

yang akan di pecahkan. 

b. Menjadi siswa yang lebih mandiri dan bertanggung jawab 

serta tida selalu bergantung pada orang lain (Trianto, 2009). 

Dari beberaa pendapaat para ahli tersebut maka dapat 

disimpulkan model PBL adalah sebuah  stimulus untuk siswa 
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agar bisa berfikir dengan berkembang dan terarah guna untuk 

menjadikan atau melatih siswa untuk njadi manusia yang lebih 

bertanggung jawab serta mandiri. 

e. Kelebihan, dan Kekuraangan Model Problem Based Learning  

Setelah mengetahui tujuan model problem based learning (PBL) 

maka penting untuk mengetahui kelebihan, kekurangan dan manfaat 

mode PBL yaitu: 

a) Pemahaman materi dilaksanakan dengan sebuah teknikc 

penyelesaian masalah 

b)  Dalam pembelajaran ini peserta didik lebih tertarik ,daan 

tertantang dalam menemukan pengetahuan baru. 

c) Aktifitas pemebelajaran siswa menjadi semakin meningkat 

d) Siswa dilatih agar bisa mengaplikasikan pengetahuan dengan 

masalah yang ada dikehidupan nyata. 

e) Siswa dibantu untuk bertanggung jawab dan mampu 

mengembangkan pengetahuannya dan disamping itu siswa 

juga mampu melakukan evaluasi sendiri dari hasil belajarnya. 

f) Dapat mengembangkan pola fikir siswa bahawa semua mata 

pelajaran tidak hanya  belajar dari buku- buku atau dari guru 

saja namum belajar pada dasarnya merupak sebuah proses 

berfikir dan merupakan suatu yangg harus dipahami oleh 

siswa. 
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g) Siswa diberi kesempatan untu bisa mengungkapkan atau 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki di kehidupan 

nyata. 

Setelah mengetahui kelebihan- kelebihan model problem based 

learning, selanjutnya kekurangan pada model problem based learning: 

1) Siswa akan kesulitan menyelesaikan masalah, jika siswa 

merasa gagal menyelesaikan masalah sebelumnya. 

2) Harus memiliki waktu yang yang cukup banyak untuk 

keberhasilan model problem based learning . 

3) Siswa tidak akan tertarik dalam proses pembelajaran selama 

mereka belum faham mengapa mereka harus menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir kritis 

Sebelum memaparkan tentang kemampuan berpikir kritis, maka 

perlu diketahui terlebih dahulu pengertian kemampuan berpikir kritis. 

Beberapa ahli telah mendefinisikan tentang penegertian berpikir kritis 

di antaranya yaitu Bayer, Ennis, dan Dike. Berikut ini merupakan 

pemaparan menurut beberapa ahli tersebut: 

Pendapat yang di kemukakan olen bayer merupakan definisi 

yang paling mudah atau paling sederhana, bahwa “berfikir kritis yang di 

artikan membuat penilaian- penilaian yang masuk di akal” (Filsame dan 
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Dennis, 2008).  pendapat tersebut menekankan pada penilain dari 

seseorang yang masuk akal terhadap sebuah pernyataan. Pendapart ini 

sama dengan pendapat bayer, Silvermaan berpendapat bahwa “berfikir 

kritis merupakan berfikir yang memiliki makna tujuan dan maksud 

tertentu dan masuk akal”( Filsame dan Dennis, 2008). Dari pemaparan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa berfikir kritis merupak sesuatu 

berfikir yang harus memiliki tempat  tujuan, maksud atau memiliki 

solusi dari sebuah permasalahan yang ada. zubaidah juga berpendapat 

bahwa berfikir kritis sebuah berfikir menalar yang rasional dan spontan 

untuk sebuah pembenaran dari masalah yang ada (Siti Zubaidah, 2010).  

Seseorang yang memiliki pola berfikir kritis maka akan melakukan atau 

memutuskan segala sesuaitu sesuaii dengaan apa yang dipercaya. 

Dike (2009) juga mengemukakan bahwa “berfikir kritis 

merupakan definisi sebuah masalah, mengoleh dan menilai informasi 

yang berhubungan dengan masalah dan di gunakan untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan. Dari pemaparan beberapa ahli 

ditas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki pola berfikir 

kritis dapat mendeskrisikan sebuah permasalahan sebelum mengolah 

dan mengambil kesimpulan dalam permasalahan tersebut dan berfikir 

kritis ialah sebuah aktifitas pola fikir untuk menganalisis dan 

menggevaluasi sebuah informasi untuk di caraitahu kebenarannya.  
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b.  Indikator Kemampuan Berfikir Kritis 

Indikator merupakan sebuah alat ukur yang digunkan untuk 

mengukur suatu ketercapaian. Kemampuan berpikir kritis data diukur 

dengan beberapa indikator. Beberapa ahli mengemukakan pendapat 

tentang indikator berpikir kritis, diantaranya yaitu Ennis, dan Donald. 

Penjelasan beberapa ahli Sebagai berikut : 

Menurut penjelasan Ennis yang dikutip dalam buku yang 

berjudul “Mencetak Generasi Cerdas Melalui Berfikir Kritis” 

mengelompokkan indicator menjadi 6 komponen yang disingkat 

menjadi FRISCO (Retni Pradesa, 2015).  yaitu: 

1) F (focus) mengutamakan pada issue yang ada untuk 

mendapatkan sebuah keputusan tentang apa yang di yakini 

2) R (Reason) mengetahui alasan yang mendukung atau tidak 

menyetuhui keputusan yang dibuat berdasarkan pada kondisi 

nyata serta fakta yang sesuai atau tepat. 

3) I (Inference) melahirkan sebuah asumsi atau kesimpulan yang 

dapat meyakinkan. 

4) S (Simulation) memahami kondisi serta selalu menjaga situasi 

dalam berfikir guna membantu memperjelas pertanyaan (dalam 

F) 

5) C (Clarity) menjabarkan arti atau istilah yang digunakan 

6) O (Overview) menelaah kembali dan meneliti secara 

menyeluruh. 
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Maka dari itu dapat di ketahuin bahwa dari pendapat enis siswa 

yang memiliki kemampuan berfikir kritis yaitu siswa yang bisa 

menganalisis dan memfokuskan pertanyaan, siswa bisa memberikan 

sebuah penjelasan sederhana yang mudah di pahami dan mdah 

dimengerti, siswa dapat membangun sebuah keterampilan dasar dari 

hasil pertimbangan dari hasil informasi dan hasil obserrvasi, dan 

indicator selanjutnya yaitu membuat sebuah kesimpulan yang mana 

siswa dapat mempertimbnngkan hasil yang di dapat dan bisa 

menntukan nilai pertimbangann, selanjutnya siswa bisa menjelaskan 

lebih luas, dan siswa dapat mengolah atau mengtr setrategi untuk 

menentukan tindakan lebih lanjut. 

Sedangkan Indikator berfikir kritis menurut Edward Glase 

(1941) yang dikutip dalam buku Alec Fisher (1941) diantaranya: 

1) Memahami masalah 

2) Mencari cara dalam menyelesaikan masalah tersebut 

3) Mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan 

4) Memahami pendapat dan nilai- nilai yang tidak ditanyakan 

5) Memahami dan menggunakan bahasa dengan sesuai, jelas dan 

pas 

6) Menganalisis data 

7) Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan 

8) Mengenali hubunganyang logis antar masalah 

9) Menarik sebuah kesimpulan dan persamaan yang dibutuhkan 
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10) Menguji kesimpulan dan persamaan yang diambil orang lain 

11) Menyusun kembalai pola keyakinan seseorang berdasarkan 

pengalaman 

12) Membuat sebuah keputusan yang tepat tentang hal- hal yang 

berkualitas dalam kehidupan sehari- hari. 

Pada penelitian ini, peneliti mengukurkemampuan berfikir kritis 

siswa berdasarkan Indikator Ennis, adapun indikatornya sebagai berikut 

(Ni Kt Putri Widiantari, 2016) 

1) Menganalisis pertanyaan 

2) Memfokuskan pertanyaan 

3) Mengidentifikasi pendapat 

4) Menulis jawaban atau solusi dari permasalahn pada soal 

5) Menarik kesimpulan dari solusi permasalahan 

6) Menentukan cara alternative dalam menyelesaikan sebuah 

permaslahan. 

Dari penjelasan ahli diatas maka dapat dirumusskan beberaapa 

indicator berpikir tingkat tinggi. Indikator ini didapat dari modifikasi 

dan kutipan  dari para ahlii sesui dengan kebtuhan penellitian yang 

dilakukan. Rumusan indicator berpikir tingkat tinggi ini di sajikan 

dalam bentuk tabel.  

c. Faktor Yang Mempengaruhi Berfikir Kritis 

faktor yang memepengaruhi berpikir kritis, kemampuan siswa 

dalam berpikir tingat tinggi atau berpikir kritis sangat di pengaruhi oleh 
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beberapa factor. Beberapa ahli di antaranya Rath dkk, Hasoubah, dan 

Rubnfeld merumuskan ada beberapa faktor yang adapat mempengaruhi 

berfikir kritiis siswa, berikut merupakan penjelsan para ahli diatas: 

Menurut pemaparan dari Rath bahwa salah satu faktor yang bisa 

mempenglaruhi dalam kemampuan berpikir kritis yaitu adanya 

hubungan antara guru dan murid, murid atau sisw. Siswa menginginkan 

dan membutuhkan kondisi pembelajaran nyaman dan bebas untuk 

mengikuti proses pemebelajaran (Rath Dalam Maryalm, 2007). Dalam 

pemaparan tersebut jelas kondisi tubuh yang kurang fit bisa 

mempengaruhi kemampuan dalam berfikir kritis. Ketika keadaan 

seorang terganggu atau tertegan sedangkan ia dihadapkan dengan 

permasalahan yang menuntut pemikiran yang matang maka akan 

menganggu proses berfikir kritis siswa. Dalam keadaan seperti itu maka 

siswa tidak akan bisa berkonsentrasis dan berpikir dengan tepat dan 

cepat karena kondisi tubuh atau kondisi fisiknya terganggu. Namun 

lMinat juga dapat mempengaruh kemampuan berfikir kritis mjurid, 

karena dengan adamya mint dari dalam diri maka tidak akan terjadi 

sebuah paksaan dan akan terjadi sebuah dorongan untuk mengerjakan 

target yang ingin dicapai. 

Sehingga dapat disimpulkan beberapa factor dari kemapuan 

berfikir krtitis. Beberapa factor tersebut di dapat dari kutipan para ahli 

yang sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan ini. 

Seperti yang tercantum dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 2. 2 Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berfikir kritis Faktor 

Berfikir kritis 1. Keturunan 

2. Budaya sekitar keluarga/ 

masyarakat) 

3. Kondisi fisik 

4. Minat dan keyakinan 

5. Perkembangan Intelektual 

 

d.  Pengukuran Kemampuan Berfikir Kritis 

Setelah membahas tentang factor yang mempengaruhi 

kemampuan berfikir kritis, maka selanjutnya membahas tentang cara 

mengukur kemaampuan berfikir kritis. Pengukuran merupakan sebuah 

hal pokok penting dalam penelitian. Pngukuran dilkukan untuk 

mngetahui  kualitas serta tingkat kemapuan yang di uji. Pengukuran 

Kemampuan berfikir kritis dapat diukir dengan dua cara yaitu tes dan 

non tes, yang mana pengukuran dengan cara tes dilakukan dengan soal- 

soal yang telah disusun sedmikian rupa berdasarkan indicator yang 

telah ditlntukan sebelumnya, kemudian pengukuran Non tes dilkukan 

dengan cara observasi di lokasi penelitian. 

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti ingin mengukurr 

kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dalam berfikir tingkt tinggi. 

Maka pengukuran yang tepat yitu dengan tes kognitif. Menurut 

pendapat purwannto, “tes Kognitiif merupan tes yang mana berisi 

tentang sebuah permasalahan yang harus di selesaikan dengan 
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kemampuan berfikir (Purwito, 2011). Dari pendapat tersebut maka 

dapat di simpulkan bahwa inti dari tes kogniti yaitu berupa 

permaslahaan yang mana permasalahan tersebut harus diselesaikan 

dengan kemampuan berfikir. 

Namun berbeda halnya dengan pedapat Rainer yang 

menjelaskan baahwa kemammpuan berfikir tingkat tinggi atau krtis  

dapat di ukur mengunakan tes esay, karena menurut Rainer bahwa tes 

esa adalah cara efektif yang mana tidak dapat di akses pada bentuk tes 

lainnya. Yang mana tes esai ini memberikan sebuah kebebasan pada 

siswa untuk mengungkapkan gagasan dan ide-ide nya sendiri sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki siswa (Rainer, 2015). Dari 

pemaparan tersebut maka tes esai dianggap dapat mengulkur 

kemqmpuan berfikir kritis siswa.  

e. Keberagaman Budaya Di Indonesia  

Setiap suku bangsa tentu mempunyai adat dan budaya tersendiri. 

Budaya maupun adat istiadat pastinya sering kita jumpai dalam 

kehidupan, maka dari itu terbentuklah berbagai macam budaya maupun 

adat istiadat, dibawah ini merupakan bentuk- bentuk keberagaman 

budaya di Indonesia : 

1) Bahasa Daerah 

Disetiap suku bangsa tentu memiliki ciri atau bahasa yang 

khas dan berbeda- beda, seperti bahasa Jawa, bahasa melayu, 

bahasa Madura dan lain sebagainya. 
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2) Adat Istiadat 

Setiap daerah biasanya memiliki adat istiadat yang berbeda 

contohnya adanya upacara ketika ada orang meninggal, 

upacara ketika ada sebuah pernikahan, dan lain sebagainya 

dan biasanya adat istiadat dipadukan dengan agama yang 

dianut masyarakat setempat atau dari sebuah kepercayaan 

yang dimiliki oleh masyarakat. Meskipun memilki adat 

istiadat yangberbeda berarti menunjukan betapa banyaknya 

kekyaan budaya yang ada di Indonesia. 
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3) Bentuk Rumah Adat 

Bentuk rumah dari berbagai suku- suku di Indonesia sangat 

beragam, contohnya sebagai berikut : 

a) Rumah Padang berasal dari Sumatra Barat 

b) Rumah Joglo  berasal dari Jawa Tengah 

c) Rumah Pewaris berasal dari Sulawesi Utara 

d) Rumah Nuwo Sesat berasal dari Lampung 

e) Rumah Honai berasal dari Papua  

4) Kesenian Daerah 

 Terdapat berbagai macam kenian daerah, misalnya seperti 

tarian , alat musik,  dan seni pertunnjukan. Berikut merupakan 

beberappa contoh tarian dan alat music: 

a) Alat musik gamellan (Jawa Tengah) 

b) Alat musik rebab (jawa barat) 

c) Alat tanjidor (betawi) 

d) Alat music ukulele (Ambon) 

e) Alat musik Bonang ( Jawa Timur) 

f) Tari kecak (Bali) 

g) Tari jaipong (Jawa Barat) 

h) Tari Leleng (Kalimantan Timur) 
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B. Kerangka Berpikir 

Kerangka dalam penelitian yang dilakukan ini berguna sebagai 

pedoman atau yang menjelaskan arah tujuan penelitian yang dilakukan ini, 

kerangka yang akan menjadi landasan dari hubungan Live Work Sheet 

dalam Problem Besed Learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis 

siswa Materi Keberagaman budaya di Indonesia. Yang dapat di gambarkan 

dalam sebuah model konseptual sebagai berikut: 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Live Work Sheet 

dalam Problem 

Besed Learning (X) 

Berfikir kritis (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al- Fatah Jatisari Tajinan Malang 

yang berlokasi di Jalan Kh.Salim Rt.023, Rw.004, Desa Jatisari, Kec.Tajinan 

Kabupaten Malang, Jawa Timur 65172. Lokasi penelitin ini akan membantu 

peneliti data- data untuk mendaatkan data - data yang di butuhkan dalam 

penelitian yang dilakukan.  

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini menggunkan jenis penelitian Quasy experimental. Peneliti 

menggunakan penelitian experimental ini dikarenakan peneliti ingin menguji 

seberapa besar pengaaruh Live Worksheet Dalam Problem Based Learning 

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa. 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini memilki dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel peneliti yang di dapat 

adalah sebagai berikut: 

a. Variabel bebas atau independen (X) pada penelitin ini adalah Live 

worksheet  dalam  model pemebalajaran Problem  based learning. 
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b. Variabel terikat atau dependen (Y) pada penelitian ini adalah 

kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa MI- Al Fatah Jatisari 

Tajinan Malang. Dengan mengambil sample siswa Kelas IV yang terdiri dari 

dua kelas IV A dan kellas IV B yang mana kelas IV A terdiri dari 21 siswa 

dan kelaas IV B terdiri dari 21 siswa, sehingga keseluruhan populasi adalah 

42 siswa dari kelas IV. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yang 

mana sampel diambil dengan cara menetapkan ciri- ciri atau kriteria yang 

sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 

permasalahan peneliti. Semua sampel tersebut kemudian di bagi menjadi dua 

kelompok. Kelompok kelas eksperimen 21 anak dan kelas control 21 anak. 

Tabel 3.1 

Tabel 3. 1 Jumlah Sampel Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No  Kelompok Jumlah siswa 

1 Kelas eksperimen 21 anak 

2 Kelas control 21 anak 

Jumlah seluruh siswa 42 anak 

a) Data dan sumber data  

Jenis data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data primer 
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 Data primer dalam penelitian ini merupakan skor kemampuan 

berfikir kritis. Data trsebut diperoleh dari hasil tes kemampuan 

berfikir kritis. Tes kemampuan berfikir kritis dilakukan atau 

diberikan setelah menggunakan model pemebalajaran Problem 

based learning dengan Live worksheet dan setelah pembelajaran. 

2. Data sekunder, merupakn data yang didapat dengan observasi dan 

hasil dokumentasi bukti- bukti pendukung IV MI Al-Fatah Jatisari 

Tajinan Malang,  Sumberdaata di peroleh dari : 

a) Responden  

Responden dari penelitian yang dilakukan yaitu seluruh siswa 

kelas IV MI Al Fatah Jatisari Tajinan Malang. 

b) Informan  

Informan dari penelitian yang dilakukan ini adalah guru kelas IV 

MI Al-Fatah Jatisari Tajinan Malang. 

b) Instrument penelitian 

Instrument yang digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 

tujuan mendapatkan hasil yang akurat. Intrumen yang digunakan sesuai 

dengan jumlah variabel dalam penelitian. Instrumenyang dipakai dalam 

penelitian yang dilakukan ini adalah tes dan non tes. 

1. Pedoman wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari 

guru kelas IV MI AL-Fatah Jatisari mengenai kendala- kendala dalam 
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proses pembelajaran yang dilakukan terutama pada muatan ips materi 

keberagaman budaya diIndonesia 

2. Pedoman observasi 

Observasi dilakukan guna mengamati proses, dan perkembangan dalam 

pembelajaran di MI AL-Fatah Jatisari tajinan malang dengan observasi 

Checklist. Observasi ini dilakukan ketika guru mengaplikasikan motode 

pembelajaran problem based learning berbantuan Live Worksheet di 

kelas IV MI AL-Fatah Jatisari. 

3. Instrumen Tes 

Tes dilakukan sesudah metode pembelajaran problem based leraning 

berbantuan  Live Worksheet di terapkan pada siswa. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam materi 

keberagaman budaya di Indonesia. Dalam hal ini, aspek yang dinilai 

yaitu aspek kognitif. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal 

pilihan ganda dan terdapat 11 butir soal tentang keberagaman budaya di 

Indonesia yang diberikan selama 1 bulan.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini melalui pengamatan 

proses, perkembangan dan kondisi lapangan di MI AL-Fatah Jatisari 

tajinan malang. Observasi yang dilakukan lebih ditekankan pada kelas 

IV MI AL-Fatah Jatisari dengan tujuan mengetahui secara langsung 

proses, perkembangan pada kelas IV MI AL-Fatah Jatisari. 
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b. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian yang dilakukan ini yaitu wawancara semi 

struktur, karena dengan adanya wawancara yang dilakukan penelitian 

ini dapat berkembang. Peneliti melakukan wawancara pada guru kelas 

IV MI AL-Fatah Jatisari. 

c. Tes 

Tes dilakukan setelah mendaatkan perlakuan. Hal ini di lakukan guna 

mengetahui hasil pembelajaran dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen setelah mendapat perlakukan.  

d. Dokumentasi  

Dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan teknik dokumentasi 

yang diambil dari surat- surat yang mendukung penelitian serta 

dokumentasi observasi yang didapat.  

F. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji validitas  

Validitas sebuah instrument merupakan tingkat ketepatan suatu 

instrument untuk mengukur sesuatu yang harus di ukur ke valid tidaknya. 

 
   

             

√                       

 

Keterangan : 

    = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

   N = Jumlah subjek penelitian 

      = Jumlah skor variabel X 
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   = Jumlah skor variabel Y 

     Y = Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y 

       = Jumlah kuadrat skor X 

       = Jumlah kuadrat skor Y 

  Setelah  menghitung  r, nilai r hitung di bandingkan dengan nilai r 

pada tabel person product moment dengan menggunakan taraf signifikasi 

5% atau 0,05. Jika r hitung > dari r tabel, maka butir soal bernilai 

VALID. Namun jika r hitung < r tabel, maka butir soal bernilai TIDAK 

VALID. 

Tabel 3. 2 Hasil Validasi Instrument Tes Pilihan Ganda 

Responden Nilai R Hitung 

Nilai R 

Tabel (N-

2) 

Keterangan 

1 0,644 0,4409 Valid 

2 0,035 0,4409 Tidak Valid 

3 0,385 0,4409 Tidak Valid 

4 0,241 0,4409 Tidak Valid 

5 -0,243 0,4409 Tidak Valid 

6 0,303 0,4409 Tidak Valid 

7 0,082 0,4409 Tidak Valid 

8 -0,116 0,4409 Tidak Valid 

9 -0,016 0,4409 Tidak Valid 

10 0,193 0,4409 Tidak Valid 

11 0,467 0,4409 Valid 
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12 0,118 0,4409 Tidak Valid 

13 0,141 0,4409 Tidak Valid 

14 0,631 0,4409 Valid 

15 0,452 0,4409 Tidak Valid 

16 0,357 0,4409 Tidak Valid 

17 0,261 0,4409 Tidak Valid 

18 0,591 0,4409 Valid 

19 0,836 0,4409 Valid 

20 0,341 0,4409 Tidak Valid 

21 0,278 0,4409 Tidak Valid 

22 0,644 0,4409 Valid 

23 0,836 0,4409 Valid 

24 0,428 0,4409 Tidak Valid 

25 0,67 0,4409 Valid 

26 0,489 0,4409 Valid 

27 -0,382 0,4409 Tidak Valid 

28 -0,112 0,4409 Tidak Valid 

29 0,437 0,4409 Tidak Valid 

30 0,243 0,4409 Tidak Valid 

31 0,591 0,4409 Valid 

32 -0,508 0,4409 Tidak Valid 

33 0,528 0,4409 Valid 
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34 0,077 0,4409 Tidak Valid 

35 1 0,4409 Valid 

 

Keterangan Validitas: 

Jika R hitung >R tabel, maka soal valid 

Jika R hitung <R tabel, maka soal tidak valid 

 

2. Uji reabilitas  

Reabilitas suatu instrumen yaitu sebuah kekonsistenan atau 

keajekan sebuah instrument jika diberilkan pada subjek yang sama 

meskipun di berikan pada orang yang berbeda, waktu berbeda, atau 

tempat yang berbeda, maka akan menghasilkan hasil yang sama atau 

relatif sama. 

Rumus yang digunakan guna untuk menentukan reabilitas 

instrument dalama penelitiian yaitu rumus alpha cronnbach,: 

r =  (
 

     
)  ( 

    

   
)  

keterangan : 

r = koefisien reliabilitas  

n = banyak butir soal 

σi 2= variasi skor butir soal ke-i 

σt 2 = variasi skor total 
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Tolak ukur guna untuk menginterprestasikan derajat reliabilitas 

instrument ditentukan berdasarkan kriteria berikut ini: 

Tabel 3. 3 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien korelasi korelasi Interprestasi reliabilitas 

0,09 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik 

0,70 ≤ r ≤ 0,90 Tinggi Tetap/ baik 

0,40 ≤ r ≤ 0,70 sedang Cukup tetap/ cukup baik 

0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk 

R < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/ buruk 

 

Tabel 3. 4 Hasil Reabilitas Instrument Pihan Ganda 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.629 35 

 

Keterangan Reliabilitas: 

Jika nilai Cronbach‟s Alpha > 0,6 maka instrumen  reliabel 

Jika nilai Cronbach‟s Alpha < 0,6 maka instrumen  tidak reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument soal diatas, dapat kita 

ketahui bahwa hasil uji reliabilitas soal pilihan ganda adalah 0,629 dan lebih 

besar 0,6, yang artinya instrument reliabel.  

G. Analisis Data 

Dalam penelitian yang peneliti lakukan ini analisis data digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dri variabel X dan Y. dalam penelitian ini 

penGeliti menggunakan Independent sample t-test dengan bantuan SPSS 

untuk menentukan pengaruh antara Live Worksheet dalam Problem Based 
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Learning terhadap kemampuan berfikir kritis kelas IV materi keberagaman 

budaya di Indonesia, Namun sebelum melakukan Independent sample t-test 

perlu di lakukannya uji normalitas dan uji hipotesis sebagai syarat 

dilaksanakannya analisis data: 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan guna mengetahui data yang di 

sebarkan vali atau tidaknya.  Uji normalitas dilaksanakan dngan 

bantuan program SPSS dengan menggunakan uji kolmogrof smirnov, 

Jika nilai signifikasi > 0,05 maka berdistribusi normal. Namun jika 

signifikasi <0,05 maka tidak berdistribusi normal.  

2. Uji hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan 

uji Independent sample t-test. Adapun rumus Independent sample t-test 

yaitu:  

t = 
     

√
   

  
 
   

  

 

Keterangan: 

t = koefisien t 

X1 = Rata- rata sampel 1 

X2 = rata- rata sampel 2 

S1  = simpangan buku sampel 1 

S2 = simpangan baku sampel 2 
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Jika melihat nilai signifikasi < 0,05 maka varioabel X 

mempengaruhi variabel Y. namun jika nilai signifikasi > 0,05 maka 

variabel X tidak mempengaruhi bvariabel Y. 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis kelas IV MI 

Al- Fatah Jatisari tajiana Malang sebelum dan sesudah di 

terapkannya Live Worksheet dalam Problem Based Learning 

pada materi kebudayaan di Indonesia 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis kelas 

IV MI Al- Fatah Jatisari tajiana Malang sebelum dan sesudah 

di terapkannya Live Worksheet dalam Problem Based 

Learning pada materi kebudayaan di Indonesia 

H. Prosedur Penelitian 

Tahapan – tahapan yang perlu dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan atau tahapan awal yang harus dilakukan dalam 

penelitian yang dilakukan ini yaitu dengan menemukan sebuah masalah 

yang ada di lapangan atau lokasi penelitian. Memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang di temukan di lokasi penelitian dan di dukung dengan 

teori. Kemudian menentukan judu penelitian. Kemudian mencari 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan 

sebagai sumber rujukan atau pacuan. Kemudian menentukan populasi 

dan sampel yang akan digunakan. 
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Menyusun instrument penelitian, selanjutnya menguji data yang 

didapat agar mendapatkan data yang valid dan reliabel. Kemudian 

merencanakan kegiatan pebelajaran. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Sebelum melakukan proses pemebalajaran, diberikan pretest 

kepada siswa. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan januari 2022 

hingga awal bulan Januari 2022. Proses pembelajaran menggunkan 

model Problem based learning (PBL) dan Live Worksheet atau e-LKPD 

akan dilakukan sebanayak 3 kali pertemuan dengan 2 jam pelajaran 

disetiap pertemuannya (2 X 35 menit). Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah dibuat. Peneliti melakukan 

penelitian atau observasi berdasarkan pengamatan secara langsung dalam 

proses pembelajaran. selanjutnya memberikan posttes untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

3. Tahapan akhir 

Pada tahap akhir ini  yaitu mengolah data yang telah diperoleh atau 

menganalisis data yang telah diperoleh untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian yang dilakukan ini. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum 

Penelitian yang dilakukan di MI Al-Fatah Jatisari Tajinan Malang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Live Worksheet dalam Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

keberagaman budaya di Indonesia serta peneliti menggunakan kelas kontrol 

dan kelas eksperimen pada kelas VI. 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti menyebarkan instrumen 

berupa soal kepada siswa yang berada dikelas control dan pada kelas 

eksperimen. Instrument ini digunakan untuk mengetahui proses berpikir 

kritis siswa setelah diberi perlakuan berupa Live Worksheet pada kelas 

eksperimen.  

1. Deskripsi Pembelajaran dengan Live Worksheet pada Materi 

Keberagaman Budaya di Indonesia 

Pembelajaran menggunakan aplikasi yang disediakan oleh 

google secara gratis yaitu aplikasi live worksheet yang mana dapat 

membantu guru dalam membuat lembar kerja siswa dari lembar kerja 

tradisional ke lembar kerja yang bersifat online serta hasil nilai siswa 

secara otomatis terkirim dan terkoreksi kepada guru yang bersangkutan. 
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Selain itu, adanya live worksheet dapat membantu proses 

pembelajaran daring yang mana dapat meningkatkan pemahaman siswa 

karena pada masa pandemi seperti ini siswa dituntut untuk bisa belajar 

secara mandiri tanpa di dampingi guru. Penelitian ini menggunakan 

aplikasi live worksheet  pada materi keberagaman budaya di Indonesia, 

karena dengan adanya bantuan ini materi akan mudah tersampaikan 

serta siswa akan lebih memahami materi yang diberikan yang mana di 

dalam live worksheet tersedia berbagai bentuk soal- soal dan dan lembar 

kerja.  

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa kelas IV MI AL-

Fatah Jatisari Tajinan Malang menggunakan bantuan Live Worksheet. 

Pada awal pembelajaran siswa guru menjelasakan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai, selanjutnya siswa di berikan sebuah gambar yang 

terdapat pada Live Worksheet yang telah disediakan, sebagai 

pengorientasian siswa pada masalah yang mana dilanjut dengan 

pemberian pertanyaan atau persoalan guna memancing  cara berfikir 

kritis siswa yang berhubungan dengan gambar yang sesuai dengan 

materi keberagaman budaya di Indonesia. Pada tahap selanjutnya siswa 

di arahkan untuk mencari referensi dan informasi- informasi tentang 

keberagaman budaya di Indonesia, dengan di iringi pemberian stimulus 

peneliti yang memberikan pertanyaan- pertanyaan yang dapat 

mendorong eksplorasi siswa untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Pada tahap selanjutnya siswa di arahakan untuk menjawab 
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permasalahan, yang mana pada tahap ini siswa di arahkan secara penuh 

oleh peneliti.  

 Pada hari pertama pemberian treatment siswa masih terlihat 

pasif pada saat proses pembelajaran dilakukan di karenakan siswa 

masih menyesuaikan diri dengan adanya live worksheet dan model yang 

diberikan. Pada hari kedua siswa sudah terlihat lebih aktif dari hari 

pertama karena siswa mulai bisa mengaplikasikan Live worksheet yang 

diberikan dengan benar, dan pada hari ketiga sampai hari terakhir 

pemberian treatment siswa sudah terlihat antusias dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan karena mereka sudah mulai terbiasa 

dengan adanya Live Worksheet yang diberikan selain itu siswa juga 

lebih semangat karena pembelajaran yang diberikan tidak hanya 

monoton menggunakan model ceramah dan siswa lebih memahai materi 

yang di berikan.  

2. Deskripsi Kemampuan Berfikir Kritis  

Pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas IV 

MI AL- Fatah Jatisari Tajinan di arahkan pada sebuah pembelajaran 

yang dapat merangsang siswa berfikir secara luas atau menalar secara 

rasional dari permasalahan yang diberikan untuk mencari solusi 

masalah dari sebuah teori atau pengalaman yang ada. 

a. Pembelajaran pada Kelas Kontrol 

Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode 

Problem based learning untuk mengetahui kemampuan berfikir 
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kritis siswa yang menggunakan perbandingan antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen untuk mengetahui perbedaan pemahaman 

belajar siswa pada kelas kontrol yang diberikan model 

pembelajaran problem based lerning pada materi keberagaman 

budaya di Indonesia dan pada kelas eksperiman yang diberikan 

perlakukan dengan di berikan model pembelajaran problem based 

lerning dengan berbantuan Live Worksheet pada materi 

keberagaman budaya di Indonesia. 

Untuk mempermudah analisis penelitian yang dilakukan, 

nama- nama siswa sebagai subyek peneloitian yang dilakukan 

diberikan label nomor sebagai variabel X, agar nantinya dapat 

dianalisis dengan variabel lainnya. 

Tabel 4. 1 Hasil Pemanahman Siswa Pada Kelas Kontrol 

Materi Keberagaman Budaya Di Indonesia 

No Nama Siswa Hasil kelas 

control 

1 X1 40 

2 X2 48 

3 X3 56 

4 X4 56 

5 X5 48 

6 X6 40 

7 X7 48 

8 X8 56 

9 X9 64 

10 X10 64 

11 X11 40 

12 X12 56 

13 X13 56 



53 

 

 

 

14 X14 64 

15 X15 64 

16 X16 56 

17 X17 40 

18 X18 48 

19 X19 64 

20 X20 64 

21 X21 40 

 

Tabel 4. 2 Analisis Hasil Kelas Kontrol 

Tabel analisis hasil kelas kontrol 

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 52.9524 

Median 56.0000 

Mode 56.00
a
 

Std. Deviation 9.28696 

Minimum 40.00 

Maximum 64.00 

Sum 1112.00 

 

 

Berdasarkan data diatas, peneliti membuat kategoroisasi tinggi 

rendahnya hasil belajar materi keberagaman budaya di Indonesia siswa 

kelas IV A (kelas kontrol) dengan di terapkannya metode problem based 

learning dengan kategorisasi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3 Kategorisasi Hasil Kelas Kontrol 

Tabel kategorisasi hasil kelas control 

No  Kategorisasi 

skor 

Frekuensi Kategori Persentase 

1 X < 43 5 Rendah 23 % 

2 43 ≤ X < 57 10 Sedang 48 % 

3 X ≥ 57 6  Tinggi 29 % 

Jumlah  21  100% 

 

Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa 5 siswa memiliki 

kategori nilai yang rendah dengan persentase 23%, 10 siswa memiliki 

kategoro nilai yang sedang dengan persentase 48%, dan 6 siswa yang 

memiliki kategori nilai tinggi dengan persentase 29%. Dan mean (rata- 

rata) dari hasil belajar materi keberagaman budaya di Indonesia kelas IV A 

(kelas control) dengan di terapkannya model problem based learning yang 

memiliki hasil rata- rata 53,95 maka tergolong nilai sedang. Sedangkan 

untuk nilai tertinggi yaitu dengan nilai 64 dan nilai terendah adalah 40.  

b. Pembelajaran Pada Siswa Kelas Eksperimen 

Berikut ini dipaparkan hasil belajar materi keberagaman budaya di 

Indonesia dengan diterapkannya model pembelajaran problem based 

learning berbantuan Live Worksheet siswa kelas IV B (kelas 

Eksperimen).Pada penelitian ini menggunakan 21 siswa sebagai kelas 

eksperimen, Untuk mempermudah analisis peneloitian yang dilakukan, 

nama- nama siswa sebagai subyek penelitian yang dilakukan diberikan 
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label nomor sebagai variabel Y, agar nantinya dapat dianalisis dengan 

variabel lainnya. Untuk mengetahui hasil evaluasi kelas eksperimen yaitu : 

Tabel 4. 4 Hasil Belajar Kelas Eksperimen Materi 

Keberagaman Budaya di Indonesia 

No Nama Siswa Hasil Kelas 

Eksperimen 

1 Y1 80 

2 Y2 80 

3 Y3 80 

4 Y4 64 

5 Y5 72 

6 Y6 72 

7 Y7 88 

8 Y8 80 

9 Y9 72 

10 Y10 80 

11 Y11 80 

12 Y12 72 

13 Y13 88 

14 Y14 88 

15 Y15 64 

16 Y16 72 

17 Y17 72 

18 Y18 88 

19 Y19 80 

20 Y20 80 

21 Y21 80 

 

Berdasarkan data hasil belajar materi keberagaman budaya di 

Indonesia dengan metode problem based learning dengan berbantuan Live 

Worksheet siswa kelas IV B (Kelas Eksperimen), dapat diketahui tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4. 5 Pendistribusian Frekuensi Hasil Kelas Eksperimen 

No Nilai Frekuensi Persentase 

1 64 2 8% 

2 72 6 26% 

3 80 9 44% 

4 88 4 22% 

   

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar materi 

keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV B (kelas eksperimen) 

dengan diterapkanya model pembelajaran problem based learning berbantuan 

Live Worksheet adalah niali 64 memiliki frekuensi 2 dengan persentase 8%, 

nilai 72 memiliki frekuensi 6 dengan persentase 26%, niali 80 memiliki 

frekuensi 9 dengan persentase 44%, dan niali 88 memiliki frekuensi 4 dengan 

persentase 22%. 

Tabel 4. 6 Frekuensi Hasil Kelas Eksperimen 

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 77.71

43 

Median 80.00

00 

Mode 80.00 

Std. Deviation 7.219

02 

Minimum 64.00 

Maximum 88.00 

Sum 1632.

00 
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Berdasarkan data diatas, peneliti membuat kategorisasi tinggi 

rendahnya hasil belajar materi keberagaman budaya di Indonesia siswa 

kelas IV B (kelas eksperimen)setelah mnedapatkan materi keberagaman 

budaya di Indonesia dengan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan Live Worksheet, dengan kategorisasi sebagai berikut : 

Tabel 4. 7 Kategorisasi Hasil Kelas Eksperimen 

No  Kategorisasi skor Frekuensi Kategori Persentase  

1 X < 70 2 Rendah 10% 

2 70 ≤ X < 81 15 Sedang 71% 

3  X ≥ 81 4 Tinggi  19% 

Jumlah  21  100% 

 

Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa 2 siswa memiliki 

kategori nilai yang rendah dengan persentase 10%, 15 siswa memiliki 

kategori sedang dengan persentase 71%, 4 siswa yang memiliki kategori 

nilai tinggidengan persentase 19%. Dan mean (rata- rata) dari hasil belajar 

materi keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV B (kelas 

eksperimen) dengan di terapkanya model problem based leraning 

berbantuan live worksheet yang memiliki rata- rata 77,7 maka tergolong 

dalaam kategori sedang . sedangkan untuk nilai tertinggi yaitu dengan nilai 

88 dan nilai terendah 64. 
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3. Pengaruh Live Worksheet dalam Problem Based Learning Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis  

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 

pendistribusian data normal. Uji normalitas data ini menggunakan 

rumus kolmogrof smirnov, yang berfungsi untuk mengetahui hubungan 

antar variabel. Jadi uji normalitas data digunakan untuk mengetahui 

apakah sampel berdisrtibusi normal terhadap populasi. Selain itu ada 

ketentuan dari hasil uji normalitas yang menggunakan uji kolmogrov 

smirnov adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Data  

one.sample Kolmogorov.smirnow 

  Unstandard

ized 

Residual 

N 21 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.20541610 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .211 

Positive .158 

Negative -.211 

Kolmogorov-Smirnov Z .965 

Asymp. Sig. (2-tailed) .309 

 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas data diatas serta 

berdasarkan ketentuan hasil uji normalitas data menggunakan 
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kolmogrov smirnov yaitu niali signifikansi 0,309. Berarti nilai 

signifikasi lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji 

Independent sample statistics, yang berfungsi untuk menguji beda rata- 

rata dari dua sample. Uji hipotesis Independent sample t test ini 

menggunakan program SPSS for windows versi 16.0. kriteria dalam 

menguji Independent t test adalah  

“Jika nilai sig (2-tailed)  < 0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada kelas A dan kelas B.” 

“Jika nilai sig (2-tailed)  > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar pada kelas A dan kelas B.” 

Pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS For windows versi 

16.0 dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Independent Samples Statistics 

Independent Samples Statistics 

Group Statistics 

 Kela

s N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Ha

sil 

kela

s A 
21 52.95 9.287 2.027 

kela

s B 
21 77.71 7.219 1.575 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa mean pada kelas control 

yaitu 52,95 dan mean padaa kelas eksperimen yaitu 77,71, hal ini dapat 

menunjukan rata- rata dari kelas control ke kelas eksperimen 
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meningkat. Pada tabel diatas diapat dilihat bahwa standar deviasi dari 

kelas control adalah 9,287 dan standar deviasi pada kelas eksperimen 

yaitu 7,219. Hal ini menunjukn bahwa sebaran data atau jarak 

penyimpangan dari kels control dan kelas eksperimen memiliki 

perbedaan, yaitu pada hasil kelas control jarak penyimpangan lebih 

besar dari kelas eksperimen dan dapat disimpulkan bahwa jarak nilai 

terendah dan nilai ter tinggi memiliki jarak yang yang kecil. 

Sedangkan pada nilai hasil kelas eksperimen memiliki standar deviasi 

yang lebih rendah yang mana menunjukan bahwa nilai terendah dan 

nilai tertinggi memiliki jarak yang besar. Dari hasil paparan diatas kita 

dapat mengetahui bahwa hasil belajar materi keberagaman budaya di 

Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Problem based 

learning berbantuan Live Worksheet dari pada hanya menggunakan 

model  problem based learning.  
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Independent Samples T-Test 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F 
Si
g. T Df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

H
a
s
i
l 

Equal 
varian
ces 
assu
med 

2.9
29 

.09
5 

-
9.6
47 

40 .000 
-

24.76
2 

2.567 
-

29.95
0 

-
19.57

4 

Equal 
varian
ces 
not 
assu
med 

  
-

9.6
47 

37.
70
5 

.000 
-

24.76
2 

2.567 
-

29.96
0 

-
19.56

4 

 

berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai 

signifikasi  0,000<0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara 

hasil belajar menggunakan model problem based learning dan hasil 

belajar menggunakan model problem based learning berbantuan live 

worksheet. Pengaruh yang terdapat pada hasil penelitain yang dilakukan 

ini adalah pengaruh yang baik atau positif, yaitu hasil belajar 

menggunakan model problem based learning hasil belajar menggunakan 

model problem based learning dan hasil belajar menggunakan model 

problem based learning dengan berbantuan live worksheet dibandingkan 

dengan hasil belajar menggunakan model problem based learning saja. 

Hasil ini dapat dilihat bahwa memiliki pengaruh yang baik atau positif 

karena sebagian besar siswa pada kelas eksperimen mendapatkan nilai 

yang memenuhi SKKM.  
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Dari penjelasan diatas tidak hanya dilihat dari hasil tabel tersebut 

tapi bisa dilihat dari hasil obesrvasi yang dilakukan di kelas yang 

menunjukkan bahwa sikap siswa memiliki perubahan setelah diberikan 

model pembelajaran problem based learning berbantuan Live worksheet 

yang mana siswa bisa menganalisis dan memfokuskan pertanyaan  yang 

diberikan, selanjutnya siswa bisa memberikan sebuah penjelasan 

sederhana yang mudah di mengerti dari soal atau pertanyaan yang 

diberikan, selanjutnya yang dapat di lihat dari sikap yang dilakukan siswa 

dikelas yaitu siswa dapat membuat sebuah keterampilan dasar dari hasil 

observasi dan invormasi yang didapat, selanjutnya siswa dapat  megambil 

kesimpulan, siswa bisa menjelakan lebih luas yang dapat dilihat dari hasil 

presentasi yang dilakukan siswa setelah langkah sebelumnya.  
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 BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Live Worksheet dalam Problem Based Learning Terhadap  

Kemampuan Berfikir Kritis Materi Keberagaman Budaya di Indonesia 

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa kelas IV MI AL-Fatah 

Jatisari Tajinan Malang menggunakan model pembelajaran problem based 

learning dengan bantuan Live Worksheet. Dalam hal ini sesuai dengan 

rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang di buat dan  tercantum dalam 

lampiran, dalam RPP tersebut dijelaskan mulai awal proses yang dilakukan 

dalam pembelajaran yaitu pada tahap orientasi yang dilakukan dimulai dengan 

pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca do‟a, guru 

mengecek kehadiran siswa, dilanjut dengan mengaitkan materi sebelumnya 

dengan materi yang akan di pelajari dan Memberikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-

hari, guru menyampaikan kompetensi dan tujuan serta manfaat pembelajaaran 

yang dilakukan untuk kehidupan sehari- hari, selanjutnya guru menyampikan 

kepada siswa bahwa hari ini mereka akan belajar tentang materi keberagaman 

budaya di Indonesia. Kemudian pada tahap ke dua sebelum memasuki inti dari 

pembelajaran guru memberikan sebuah gambar pawai budaya, yang mana 

setelah pemberian gambar guru menyampaikan masalah atau pertanyaan pada 

siswa meliputi pawai budaya. Karena dengan pemberian masalah yang sesuai 

dengaan kondisi nyata yang berada pada lingkungan sekitar membuat siswa 
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tertarik dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan (kurniasih, 2014). Dari 

pertanyaan yang diberikan tersebut siswa akan mencoba menjawab sesuai 

dengan pengetahuan awal yang mereka ketahui dari tahap ini guru memberikan 

arahan dan motivasi. Selanjutnya pada tahap ke-tiga memasuki tahap 

pengorganisasian siswa di minta untuk mencari referensi melalui buku paket, 

internet, web dan lain sebagainyaa dan melakukan observasi yang berhubungan 

dengan soal yang diberikan, langkah selanjutnya guru memberikan stimulus 

berupa pertanyaan- pertanyaan yang dapat mendorong eksplorasi siswa untuk 

menyelesaikan soal yang yang diberikan. Hal ini selaras dengan pendapat 

Trianti bahwa sebuah stimulus yang dilakukan guna agar siswa agar bisa 

berfikir dengan berkembang dan terarah (Trianto, 2009).  Pada tahap ke-empat 

yaitu tahap penyelidikan guru meminta siswa untuk mengerjakan soal LKPD 

berbasis Live  worksheet yang mana pada tahap ini guru telah menyediakan 

berupa link yang akan di abagikan kepada siswa melalui whatsApp dan siswa 

diminta mengerjakan soal sesuai dengan aturan yang ada pada LKPD berbasis 

Live Woksheet selanjutnya siswa diminta untuk menyampaikan hasil dari dari 

karya atau hasil dari kesimpulan data yang telah di dapat. Selanjutnya pada 

tahap ke-lima yaitu tahap pengembangan dan menyajikan hasil karya siswa di 

bimbing oleh guru untuk menyajikan laporan tentang hasil yang diperoleh, 

selanjutnya siswa dibimbing untuk menuli hasil penemuanya pada LKPD 

berbasis Live worksheet pada kolom yang sudah disediakan. Pada tahap 

terakhir yaitu tahap analisis dan evakuasi proses pemecahan pada tahap ini 

guru mengevaluasi dan memberikan kesimpulan sekaligus alternnatif solusi 
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yang paling efektif mengenai soal yang diberikan kemudian guru memberikan 

penguatan materi tentang keberagaman budaya di Indonesia. 

pada kegiatan penutup guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

bertanya mengenai hal- hal yang belum di pahami, dan yang terakhir guru 

memberikan sebuah apresiasi kepada siswa yang mau bertanya dan berani 

menjawab pertanyaan yang dibeikan oleh guru, dan sebagai penutup di akhiri 

dengan do‟a.  Proses pembelajaran yang dilakukan diarahkan pada pencapaian 

kemampuan berfikir kritis siswa. Sesuai Indikator berfikirkritis yang 

mengarahkan siswa untuk membangun keterampilan dasar dan mengarahkan 

siswa untuk mempertimbangkan hal yang diamati dari berbagai perspektif dan 

melakukan evaluasi melalui kegiatan intelektual yang cepat (che, 2002)  

pada hari pertama  siswa masih belum aktif dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan hal ini dipengaruhi oleh penyesuaian siswa terhadap metode 

yang baru mereka terima, dihari kedua siswa mulai aktif dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan, yaitu siswa  mulai bisa mengebangkan 

pemikiran ilmiah atau dapat berfikir secara sistematis dan mulai bisa berfikir 

secara kritis. Hal tersebut dapat dibuktikan  dengan pola pikir siswa atau 

pemikiran siswa yang sesuai dengan teori yang diajarkan. Selain itu siswa juga 

lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat tentang apa yang 

diketahuinya dan pada hari selanjutnya sampai hari terakhir siswa selalu aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh peneliti, siswa juga 

sangat semangat sampai hari terakhir pemberian treatment tersebut. Karena 

dengan pemberian model problem based learning berbantuan live worksheet 
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siswa dapat belajar secara langsung dengan menghadapi sebuah permasalahan 

yang sesuai dengan kondisi nyata pada kehidupan sehari- hari dan dapat 

mempraktikan secara langsung sesuai teori yang diajarkan, selain itu juga 

dengan adanya live worksheet dalam model problem based learning 

pembelajran yang dilakukan akan menjadi lebih jelas dan  terarah, siswa dapat 

memahami secara detail tentang materi keberagaman budaya  yang diberikan. 

Hasil dari pemecahan masalah yang telah dibuktikan tersebut dapat digunakan 

sebagai referensi dalam menyelesaikan persoalan

Adanya model problem based learning dengan menggunakan LKPD 

berbasis Liveworksheet menjadikan pembalajaran yang dilakukan akan lebih 

efektif, siswa lebih memahami materi yang diberikan dapat dilihat dari hasil 

observasi kemampuan berfikir kritis siswa yang  mana observasi yang 

dilakukan untuk menentukan kemampuan berfikir kritis siswa mengacu pada  

indikator berfikir kritis siswa yang dikembangkan, seperti memberikan 

penjelasan, membangun keterampilan dasar, serta menyusun strategi dan taktik 

(Ennis, 1985).  Setelah diberikanya perlakukan berupa problem based lerning 

berbantuan LKPD berbasis live worksheet pada materi keberagaman budaya di 

Indonesia  pada kelas IV di MI AL- Fatah Jatisari, Tajinan siswa diberikan 

instrumen tes guna mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis siwa yang 

mana instrumen tes tersebut telah divalidasi oleh tiga validator yang 

menunjukan rata- rata persentase untuk masing- masing butir soal pilihan 

ganda berada pada kategori tinggi. Setiap butir soal divalidasi menggunakan 

aspek kesesuaian instrumen dengan KD, aspek kesesuaian isi, kontruksi soal, 
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dan aspek kebahasaan. Instrumen tes yang telah divalidasi tersebut di 

ujicobakan kepada siswa. 

Berdasarkan hasil instrumen yang telah diberikan kepada siswa kelas 

eksperimen yang telah di paparkan pada BAB IV menunjukkan bahwa 2 siswa 

memiliki kategori nilai yang rendah dengan persentase 10%, 15 siswa memiliki 

kategori sedang dengan persentase 71%, 4 siswa yang memiliki kategori nilai 

tinggi dengan persentase 19%. Dan mean (rata- rata) dari hasil belajar materi 

keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV B (kelas eksperimen) dengan 

di terapkanya model problem based leraning berbantuan live worksheet yang 

memiliki rata- rata 77,7 maka tergolong dalam kategori sedang dan hasil yang 

diperoleh dikategorikan cukup baik. Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan 

dengan pendapat Chen (2017) yang menjelaskan bahwa banyak penelitian, 

pembelajaran menggunakan bantuan komputer atau sejenisnya terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar serta sangat membantu siswa secara mudah 

dalam memahami materi. 

Dalam aktifitas dan pencapaian tersebut tidak akan didapatkan jika 

sebuah proses pemebelajaran yang dilakukan hanya mengutamakan capaian 

materi dan nilai akademis dan  mengabaikan sebuah pengalaman yang dimiliki 

siswa, keterampilan proses dan perubahan sikap. Yang mana pembelajaran 

dilakukan hanya sebatas siswa bisa dan siswa senang. Pembelajaran yang 

demikian ini merupakan pembeajaran LOTS (Low order thinking skills) dan 

MOTS (Medium order thinking skills). Sedangkan pembelajaran yang 

memberdayakan keterampilan berfikir kritis siswa adalah pembelajaran HOTS 
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(High order thinking skills) yang dalam pelaksanaan pembelajaranya 

mengajarkan siswa dalam berargumenasi, mengekspresikan gagasan, mengkaji, 

menganalisis, menemukan pengetahuan, dan memberikan sebuah pengalaman 

yang bermakna, serta pembentukan karakter. Pembelajaran HOTS sekaligus 

akan memenuhi capaian dalam keterampilan abad 21 yakni inovasi, 

komunikasi, dan kolaborasi (Sri Subekti, 2018) 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Elok Oksiana 

dalam jurnal penelitianya yang menyatakan bahwa model problem based 

learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang mana 

rata- rata kelas eksperimen 85.30 dan kelas kontrol 74.99. penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan kuantitatif quasi eksperimen. Sehingga hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model problem based learning 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan  teori tersebut, model  pembelajaran problem based 

learning merupakan  pembelajaran yang cocok digunakan dalam materi 

keberagaman budaya di Indonesia, yang mana dalam proses pembelajarannya 

dengan strategi pembelajarannya dengan melihat keadaan atau kondisi nyata 

dalam kehidupan sehari- hari sebagai bahan kajian siswa sehingga siswa 

memperoleh pengetahuan yang cukup luas. Sedangkan pada MI AL-Fatah 

Jatisari masih belum menerapkan model tersebut dan masih menerapkan model 

pembelajaran ceramah yang dilanjutkan dengan pemberian tugas pada siswa. 
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Model pembelajaran ceramah ini dinilai kurang efektif diterapkan pada 

materi keberagaman budaya di Indonesia dikelas IV MI Al- Fatah Jatisari 

Tajianan karena sebagian besar nilai atau hasil belajar pada materi 

keberagaman budaya diIndonesia siswa kurang dari KKM. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil nilai rekapan belajar siswa yang di miliki guru. pada 

pembelajaran materi keberagaman budaya diIndonesia seharunya menekankan 

pada pemberian persoalan yang langsung melibatkan siswa yang mana seoalah 

siswa berada pada permasalahan yang nyata untuk menumbuh kembangkan 

kemampuan siswa dalam mengeksplorasi keberagaman budaya dan 

pemehaman sosial (Agung Subiantoro, 2014). Maka dari itu peneliti 

menggunakan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas 

IV MI AL-Fatah Jatisari. 

Proses pemebelajaran menggunakan PBL dengan berbantuan LKPD 

berbasis online atau liveworksheet yang di lakukan di fokuskan pada  persoalan 

yang di berikan oleh guru meliputi persoalan yang diarahkan pada kegiatan 

pemecahan masalah sekaligus pemahaman materi yang ada pada Live 

worksheet secara mandiri maupun kelompok, dengan menerapkan model 

pemebelajaran problrm based learning berbantuan live worksheet akan 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru dan 

pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih terarah.   

Model pembelajaran problem based learning digunakan pada 

pembelajaran materi keberagaman budaya di Indonesia kelas IV MI AL-Fatah 

Jatisari guna memperbaiki hasil belajar siswa karena memiliki beberapa 
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keunggukan. Keunggulan tersebut yang dapat menjadi factor pendukung 

(Trianto,2009). Model pembelajaran problem based learning dapat diterapkan 

pada pembelajaran keberagaman budaya di Indonesia kelas IV MI AL-Fatah 

Jatisari   

a) Pemahaman materi dilaksanakan dengan sebuah teknik penyelesaian 

masalah 

b)  Dalam pembelajaran ini peserta didik lebih tertarik ,dan tertantang dalam 

menemukan pengetahuan baru. 

c) Aktifitas pemebelajaran siswa menjadi semakin meningkat 

d) Siswa dilatih agar bisa mengaplikasikan pengetahuan dengan masalah 

yang ada dikehidupan nyata. 

e) Siswa dibantu untuk bertanggung jawab dan mampu mengembangkan 

pengetahuannya dan disamping itu siswa juga mampu melakukan evaluasi 

sendiri dari hasil belajarnya. 

f) Dapat mengembangkan pola fikir siswa bahawa semua mata pelajaran 

tidak hanya  belajar dari buku- buku atau dari guru saja namum belajar 

pada dasarnya merupak sebuah proses berfikir dan merupakan suatu yangg 

harus dipahami oleh siswa. 

g) Siswa diberi kesempatan untu bisa mengungkapkan atau mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki di kehidupan nyata. 

Berdasarkan soal evalusi setelah pemberian treatment pada siswa kelas 

control menunjukkan bahwa sebagian nilai siswa masih berada dibawah 

standar KKM (Kriteria ketuntasan minimal). Untuk rata- rata nilai kelas 
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control juga masih belum memenuhi atau melampaui KKM (kriteria 

ketuntasan minimal).  

  Dari pemaparan pembelajaran  mengunakan problem based learning 

berbantuan  Live worksheet  menunjukan adanya perubahan dalam kemampuan 

berfikir kritis siswa yang dapat dinilai dari indikator kemampuan berfikir kritis. 

Dimana hasil perubahan tersebut dapat dilihat dari pemberian soal evaluasi 

yang menunjukan perbedaan dari kelas control dan kelas eksperimen, selain 

ituperubahanyangdidapattidak hanyadilihat dari faktor itus saja tapi juga dilihat 

dari hasil obesrvasi yang dilakukan di kelas yang menunjukkan bahwa sikap 

siswa memiliki perubahan setelah diberikan model pembelajaran problem 

based learning berbantuan Live worksheet yang mana siswa bisa menganalisis 

dan memfokuskan pertanyaan  yang diberikan, selanjutnya siswa bisa 

memberikan sebuah penjelasan sederhana yang mudah di mengerti dari soal 

atau pertanyaan yang diberikan, selanjutnya yang dapat di lihat dari sikap yang 

dilakukan siswa dikelas yaitu siswa dapat membuat sebuah keterampilan dasar 

dari hasil observasi dan invormasi yang didapat, selanjutnya siswa dapat  

megambil kesimpulan, siswa bisa menjelakan lebih luas yang dapat dilihat dari 

hasil presentasi yang dilakukan siswa setelah langkah sebelumnya.  

 Siswa pada kelas ekperimen memiliki rata- rata nilai sudah memenuhi 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) meskipun ada beberapa siswa yang 

memiliki nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Akan tetapi jika 

dilihat dari perbandingan nilai yang dimiliki oleh kelas eksperimen dan kelas 

kotrol menjukan perbedaan yang signifikan dalam artian nilai pada kelas 
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eksperimen telah memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di 

bandingkan dengan kelas control yang masih belum mencapai nilai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal).  

Selain itu, dapat dilihat dari hasil analisis data inferensial pada uji 

normalitas data menunjukan data yang didapatkan dari hsil belajar siswa 

setelah mendapatkan treatment yang berupa pemberian model problem based 

learning yaitu data berdistribusi normal, dalam artian bahwa data dapat 

dipakai dalam statistic parametric dan dapat melangkah ke tahap berikutnya. 

Tahap lanjutan yaitu uji hipotesis yang mana hipotesis pada penelitian ini 

yaitu: 

Ho :    Tidak terdapat pengaruh  Live Worksheet dalam model 

Problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  

materi keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al – Fatah 

Jatisari Tajinan Malang 

Ha : Terdapat pengaruh  Live Worksheet dalam model Problem 

based learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  materi 

keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al – Fatah Jatisari 

Tajinan Malang. 

Berdasarkan  dari hasil uji hiopotesis yang dilakukan pada BAB IV, 

menunjukan bahwa terdapat nilai yang signifikan dengan di berikanya model 

pembelajaran Problem based learning (PBL) berbantuan Live Worksheet pada 

siswa kelas eksperiman atau siswa kelas IV B MI AL-Fatah Jatisari. Hal 

tersebut dapat dilihat dari uji hipotesis yang menunjukan nilai yang signifikasi 
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sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dari hasil tersebut dapat 

kita ketahui bahwa Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh pada hasil belajar 

Live Worksheet dalam model Problem based learning (PBL) terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa  materi keberagaman budaya di Indonesia 

siswa kelas IV MI Al – Fatah Jatisari Tajinan Malang. Dengan diterapkanya 

model pemebalajaraan problem based learning berbantuan Live Worksheet. 

Pengaruh yang diperoleh dari pemberian treatment model pemebalajaraan 

problem based learning berbantuan Live Worksheet yang menghasilkan 

pengaruh positif. Selanjutnya untuk pengkategorian dari hasil kelas 

eksperimen yaitu ada 2 siswa yang memiliki nilai yang belum memenuhi 

KKM da nada 19 siswa yang nilainya memenuhi KKM. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem based learning berbantuan Live worksheet merupakan sangat 

berpengaruh terhadap  kemampuan berfikir kritis siswa. Karena dengan 

adanya model problem based learning siswa akan terlatih untuk bisa 

menyelesaikan sebuah permasalahan yang ada berdasarkan pengalamnya 

sendiri atau pengalaman teman berdasarkan diskusi yang di peroleh dari 

sebuah pemecahan masalah yang diberikan dan dapat mengembangkan pola 

fikir siswa bahawa semua mata pelajaran tidak hanya  belajar dari buku- buku 

atau dari guru saja namum belajar pada dasarnya merupakan sebuah proses 

berfikir dan merupakan suatu yangg harus dipahami oleh siswa, sehingga 

siswa akan  terbiasa dan  terlatih untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

mudah. ditambah dengan adanya Live Worksheet maka dapat membantu  
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siswa dalam memahami materi yang diberikan secara ditail dan pembelajaran 

lebih terarah, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Terutama pada pembelajaran yang dilaksanakan secara daring siswa akan 

sangat terbantu,  sehingga siswa tidak di tuntut berfikur secara mandiri dan 

memaknai pembelajaran yang diberikan secara mandiri. Karena  sebagian 

besar guru pada pembelajaran daring yang dilakukan hannya menggunakan 

whatsAap dalam  proses pemebelajaran karena dirasa sangat mudah dalam 

mengaplikasikanya.
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif pada hasil kemampuan berfikir kritis siswa materi 

keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI AL- Fatah Jatisari 

Tajinan, Malang dengan di terapkanya problem based learning dengan 

bantuan LKPD berbasis Live worksheet. Hasil belajar yang dilakukan oleh 

siswa juga sebagian besar mengalami peningkatan yang mana bisa di artikan 

bahwa siswa lebih memahami materi yang diberikan di bandingkan dengan 

hanya menggunakan model PBL saja tanpa adanya bantuan Live worksheet 

selain itu juga siswa juga mengalami perubahan sikap dangan melihat hasil 

observasi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan penulis yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, peneliti menghimbau agar terus meningkatkan proses 

pembelajaran terutama di masa pandemi dimana pembelajaran yang 

dilakukan harus menggunakan model pembelajaran dan sarana yang tepat 

guna membantu mempermudah siswa dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
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2. Bagi siswa, agar terus belajar, tetap melaksanakan pembelajaran secara 

online maupun tatap muka dan mampu meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis sehingga dapat dicapai tujuan pembelajaran dengan 

maksimal. 

3. Bagi peneliti lain, penelitian yang dilakukan ini membutuhkan penelitian 

lanjutan agar dapat menjadi lebih baik dan sempurna.  
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Lampiran 2: Surat Keterangan Bukti Penelitian 
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Lampiran 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 4: Lembar Validasi RPP Validator 1 
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Lampiran 5: Lembar Validasi RPP validator 2 

 

 

 

 



98 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 

 

Lampiran 6: Lembar Validasi RPP Validator 3 
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Lampiran 7: Hasil Validitas Instrumen Tes Validitas Ahli 
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Lampiran 8: Instrumen Tes Pilihan Ganda 
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Lampiran 9: LKPD berbasis Live Worksheet 1 
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Lampiran 10: LKPD berbasis Live Worksheet 2 
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Lampiran 11: LKPD berbasis Live Worksheet 3 
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Lampiran 12: Tampilan LKPD Setelah di Kerjakan 

 

 

 

 



123 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



124 

 

 

 

Lampiran  13: Hasil Validasi LKPD Validator 1 
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Lampiran 14: Hasil Validasi LKPD Validator 2 
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Lampiran 15: Lembar Validasi LKPD Validator 3 
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Lampiran 16: Hasil Analisis Data Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Hasil kelas 

control 

1 X1 40 

2 X2 48 

3 X3 56 

4 X4 56 

5 X5 48 

6 X6 40 

7 X7 48 

8 X8 56 

9 X9 64 

10 X10 64 

11 X11 40 

12 X12 56 

13 X13 56 

14 X14 64 

15 X15 64 

16 X16 56 

17 X17 40 

18 X18 48 

19 X19 64 

20 X20 64 

21 X21 40 

 

Tabel kategorisasi hasil kelas control  

 

No  Kategorisas

i skor 

Frekuens

i 

Kategor

i 

Persentas

e 

1 X < 43 5 Rendah 23 % 

2 43 ≤ X < 57 10 Sedang 48 % 

3 X ≥ 57 6  Tinggi 29 % 

Jumla

h 

 21  100% 
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Tabel analisis hasil kelas kontrol 

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 52.9524 

Median 56.0000 

Mode 56.00
a
 

Std. Deviation 9.28696 

Minimum 40.00 

Maximum 64.00 

Sum 1112.00 

 

Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Hasil Kelas Eksperimen 

1 Y1 80 

2 Y2 80 

3 Y3 80 

4 Y4 64 

5 Y5 72 

6 Y6 72 

7 Y7 88 

8 Y8 80 

9 Y9 72 

10 Y10 80 

11 Y11 80 

12 Y12 72 

13 Y13 88 

14 Y14 88 

15 Y15 64 

16 Y16 72 

17 Y17 72 

18 Y18 88 

19 Y19 80 

20 Y20 80 

21 Y21 80 
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Kategorisasi Hasil Kelas Eksperimen 

No  Kategorisasi skor Frekuensi Kategori Persentase  

1 X < 70 2 Rendah 10% 

2 70 ≤ X < 81 15 Sedang 71% 

3  X ≥ 81 4 Tinggi  19% 

Jumlah  21  100% 

 

 

Frekuensi Hasil Kelas Eksperimen 

N Valid 21 

Missing 0 

Mean 77.71

43 

Median 80.00

00 

Mode 80.00 

Std. Deviation 7.219

02 

Minimum 64.00 

Maximum 88.00 

Sum 1632.

00 
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Lampiran 17: Uji Normalitas 

 

Tabel 4.8 hasil uji normalitas data  

one.sample Kolmogorov.smirnow 

  Unstandard

ized 

Residual 

N 21 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.20541610 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .211 

Positive .158 

Negative -.211 

Kolmogorov-Smirnov Z .965 

Asymp. Sig. (2-tailed) .309 
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Lampiran 18: Uji Hipotesis 

Independent Samples Statistics 

 Kela

s N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Ha

sil 

kela

s A 
21 52.95 9.287 2.027 

kela

s B 
21 77.71 7.219 1.575 

 

Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F 
Si
g. T Df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

H
a
s
i
l 

Equal 
varian
ces 
assu
med 

2.9
29 

.09
5 

-
9.6
47 

40 .000 
-

24.76
2 

2.567 
-

29.95
0 

-
19.57

4 

Equal 
varian
ces 
not 
assu
med 

  
-

9.6
47 

37.
70
5 

.000 
-

24.76
2 

2.567 
-

29.96
0 

-
19.56

4 
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